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ABSTRAK 
Nama  : Rusna Aqhros Suatrean 
Nim : 20600112051 
Judul :“Hubungan Kompetensi Kepribadian Dengan Kompetensi 
Pedagogik Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar ” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kompetensi Kepribadian 
dan gambaran kompetensi pedagogik guru fisika Madrasah aliyah kota Makassar 
serta untuk mengetahui hubungan antara kompetensi kepribadian dengan kompetensi 
pedagogik guru fisika Madrasah aliyah kota Makassar. 
Metode penelitian yang di gunakan yaitu penelitian ex post facto yaitu 
penelitian dimana variabel-variabel telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 
pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Penelitian ini dilakukan ketika 
ingin mengetahui kuat atau lemahnya hubungan variabel yang terikat dalam suatu 
objek atau subjek yang diteliti. Populasi adalah seluruh Madrasah Aliyah Kota 
Makassar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh, yaitu 
guru fisika sebanyak 27 orang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 
lembar observasi berupa angket yang berisikan pernyataan untuk mengetahui 
gambaran kompetensi kepribadian dan kompetensi pedagogik serta hubungan 
kompetensi kepribadian dan kompetensin pedagogik guru fisika Madrasah Aliyah 
kota Makassar. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran kompetensi 
kepribadian dan kompetensi pedagogik guru fisika Madrasah Aliyah kota 
Makassar.dan inferensial untuk mengetahui hubungan kompetensi kepriabdian dan 
kompetensi pedagogik guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar. 
Hasil penelitian diperoleh rhitung yang diperoleh lebih besar dari pada rtabel 
(0,536>0,381) pada taraf signifikan 5% maka pada taraf signitifikansi 5% Hipotesis 
Nol Ditolak sedangkan Hipotesis alternative diterima berarti pada taraf signitifikansi 
5% itu memang terdapat korelasi positif yang signitifikan antara variabel X dan 
variabel Y. 
Implikasi penelitian diharapkan dapat mengembangkan konsep hubungan 
kompetensi guru di sekolah pada umumnnya, dan dapat dilakukan penelitian yang 
serupa tetapi dengan mempersiapkan lembar observasi kepada siswa untuk 
memperkuat kompetensi guru fisika pada khususnya. 
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     ABSTRACT 
Name : Rusna Aqhros Suatrean 
Nim : 20600112051 
Title : "Relations Personality DenganKompetensi Pedagogic Competence Physics 
 Teacher Madrasah Aliyah Makassar City" 
 
This study aims to reveal the personality dangambaran pedagogical 
competence of teachers of physics Madrasah Aliyah Makassar city and to investigate 
the relationship between personality with pedagogical competence of teachers of 
physics Madrasah Aliyah city of Makassar.  
This research method is ex-post facto research is research in which variables 
have accorred when researchers began with the observation of the dependent 
variable in  study. This research was carried out when they want to know is strong or 
weak relationship variables of an object or subject that telition. Populasi in this study 
were all Madrasah Aliyah City Makassar. Tecnic sampling in this study is saturated 
samples, the teacher of physics as many as 27 people. Data collection instruments 
used were observation sheet in the form of a questionnaire containing know 
description of pedagogical competence and personality competence physics teacher 
Madrasah Aliyah City Makassar. The data is then analyzed using descriptive and 
inferential. Descriptive analysis to know the description of pedagogical competence 
and personal competence physics teacher Madrasah Aliyah City Makassar and to 
determine the relationship of pedagogical competence and personal competence 
physics teacher Madrasah Aliyah City of Makassar. 
Based on the results obtained rh which is greater than the rtable (0.53>0.381) 
at the significant level of 5 %, the null hypothesis denied while hipothesis alternative 
acceptable menas at the level of significant 5% that there was indeed a positive 
correlation between variables X and Y. 
This research is expected to develop the concept of  relationship competencies 
are generally teacher school, and can be done similar research but by preparing the 
observation sheet for students to streng then competence of teachers of physics in 
particular. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan adalah salah satu bagian pada suatu negara yang harus di 
perhitungkan perkembangannya saat ini, karena tidak bisa di pungkiri lagi peran 
pendidikan dan sumbangsihnya dalam memajukan suatu negara. Pendidikan dalam 
kaitannya dengan seluruh ikhtiar pembangunan nasional menjadi fokus budaya 
(cultural focus) dunia saat ini (paulo.2007 :45)  
 Pendidikan merupakan prinsip utama bagi kelangsungan hidup setiap bangsa 
karena pendidikan dapat dipandang sebagai suatu proses untuk membawa perubahan 
yang sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan oleh seseorang atau masyarakat. 
Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap pengetahuan sikap, keterampilan, dan  
motivasi akan mempercepat ke arah kedewasaan dengan ciri-ciri menampakkan diri 
dengan bentuknya, beranggapan mempunyai ketetapan, merdeka, tetap stabil, kuat, 
membantu, tahu mengambil dan menentukan jalan, serta tidak tergantung pada orang 
lain  (kasmawati. 2012: 138-139). 
 Melalui pendidikan seseorang diharapkan secara bertahap akan mengalami 
perubahan, baik langsung maupun tidak langsung sehingga proses kedewasaan akan 
terjadi pada diri manusia dan berkemampuan. Dengan melalui pendidikan pula 
seseorang akan meningkatkan kualitas hidupnya serta mampu mengatasi masalah 
dalam kehidupannya. Dengan demikian, melalui pendidikan dapatlah dicetak 
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manusia-manusia yang bermutu dan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkemampuan tinggi. Hal ini tidak lepas dari peran dan kemampuan seorang guru.  
(kasmawati. 2012:141) 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
pengetahuan serta keahlian khusus guru, seperti dalam firman Allah SWT yang 
berbunyi:  
 
 
Artinya: “Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami 
telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui” (Q.S  Yusuf : 68) 
Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru 
yang professional yang khusus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan 
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau prajabatan (rahman.2012: 23) 
Guru mampu melaksanakan tanggung jawabnya apabila dia memiliki 
kompetensi yang diperlukan sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang 
Guru. Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kompetensi. Setiap kompetensi 
dapat dijabarkan menjadi sejumlah kompetensi yang lebih kecil dan lebih khusus. 
(rahman. 2012:26-27) 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 28 ayat 1 diuraikan bahwa pendidik/guru harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru dikemukakan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 bab IV pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa “ 
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Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi” (chaeruddin. 2013:40). Guru yang  telah memiliki kompetensi yang telah 
ditetapkan diatas akan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan guru 
yang tidak memiliki kompetensi tersebut. Guru yang kompeten adalah orang yang 
kaya pengetahuan dan keterampilan mengajar, reflektif, faktual, mahir, terbuka, 
kreatif dan komunikatif,   inovatif  pemikiran yang kritis, dan mengevaluasi proses 
pengajaran.  
Diakui oleh pemerintah (dalam hal ini Kementrian Agama), upaya-upaya 
peningkatan mutu pendidikan agama dan keagamaan masih belum optimal. Meskipun 
dari segi payung hukum telah memadai dengan adanya Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 55 tahun 2007. Salah satu persoalan pokoknya adalah rendahnya mutu tenaga 
pengajar baik dari sisi kualifikasi maupun kompetensinya. Ditinjau dari aspek 
kualifikasinya, menurut data pada Education Management Information System 
(EMIS) Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, tahun 2011 guru 
yang berpendidikan sarjana di Madrasah Aliyah (MA) 479.603 (80,18%). Presentasi 
ini relatif meningkat dari tahun sebelumnya (Muhyi 2004:1). Sementara itu ditinjau 
dari aspek kompetensinya, secara nasional pada tahun 2012 nilai kompetensi guru-
guru rata-rata 44,5 dari standar yang diharapkan 70. Mereka yang memperoleh nilai 
dibawah itu mencapai 49 % dari total jumlah peserta 460.000 guru. 
Kurikulum baru (K13) menuntut guru untuk melaksanakan pembelajaran yang 
berbasis tematik integratif. Guru juga dituntut untuk tidak hanya memiliki 
kompotensi profesional, namun juga harus memiliki kompetensi pedagogik, sosial 
dan kepribadian. Kurikulum 2013 juga menuntut guru untuk melakukan pembelajaran 
  
4 
 
 
 
berbasis pendekatan sains. Untuk itulah dalam rangka peningkatan pendidikan dan 
kualitas mengajar, guru dituntut berpikir logis sehingga mampu mengkondisikan 
sikap dan perkataan guru terhadap peserta didik dan sekitarnya baik formal maupun 
informal serta guru wajib memahami dan menguasai materi pembelajaran. Hal ini 
berkaitan  dengan kompetensi guru yaitu kompetensi Kepibadian dan kompetensi 
Pedagogik, dimana dalam kompetensi tersebut dijelaskan bahwa guru yang kompeten 
yaitu guru yang bisa mengontrol pembelajaran dalam kondisi apapun sehingga 
tercipta suasana kelas yang aktif dan bisa membentuk karakter siswa yang 
berpendidikan secara sopan dan santun serta tertib dan aman (situs indonesia. 2013). 
Berdasarkan uraian fakta pendidikan kita  diatas, maka dalam penelitian ini 
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan kompetensi kepribadian dengan kompetensi 
pedagogik guru fisika yang berada pada naungan Kementrian Agama tingkat 
Madrasah Aliyah pada kota Makassar sebagai orang terdepan dalam menyelesaikan 
persoalan pembelajaran  fisika  di dalam kelas.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah gambaran Kompetensi Kepribadian guru fisika Madrasah 
Aliyah kota Makassar ? 
2. Bagaimanakah gambaran Kompetensi Pedagogik guru fisika Madrasah 
Aliyah kota Makassar ? 
3. Adakah hubungan antara kompetensi Kepribadian dengan kompetensi 
Pedagogik guru fisika  Madrasah Aliyah kota Makassar ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui gambaran Kompetensi Kepribadian guru fisika Madrasah 
Aliyah kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui gambaran Kompetensi Pedagogik guru fisika Madrasah 
Aliyah kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi kepribadian dengan kompetensi 
pedagogik guru fisika  Madrasah Aliyah kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan pada dunia pendidikan khususnya jenjang 
Madrasah Aliyah di Kota Makassar. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu guru untuk mengintrospeksi diri, 
akan kepribadiannya baik dengan teman sejawat, pemimpinnya (Kepala Sekolah) 
maupun sekitarnya. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk lebih kompeten dalam 
proses pembelajaran dan bertanggung jawab akan tugas yang diberikan 
kepadanya dengan mengembangkan kompetensi-kompetensi tersebut. 
D.  Defenisi Operasional 
1. Kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan guru  Madrasah Aliyah kota Makassar dalam mengelola proses 
pembelajaran, yang dapat diukur dari beberapa pernyataan-pernyataan  yang 
  
6 
 
 
 
terdiri dari 7 kompetensi. Kemudian disebarkan dengan menggunakan 
instrumen berupa angket. 
2. Kompetensi kepribadian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan guru Madrasah Aliyah kota Makassar akan sikap dan 
ketrampilannnya untuk menjalankan tugasnya, yang dapat diukur dari 
beberapa pernyataan-pernyataan  yang terdiri dari 3 kompetensi. Kemudian 
disebarkan dengan menggunakan instrumen berupa angket. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 Sejatinya, pendidikan adalah proses menggali, menemukan, mengembangkan, 
menuntun, menjaga serta menumbuhkembangkan minat dan bakat potensial 
kecerdasan-kecerdasan manusia. Sekolah dan para guru wajib melakukan penemuan 
(discovery) kemampuan murid-murid walaupun hanya sebesar partikel. Persis seperti 
yang pernah diungkapkan Bobbi DePorter dalam bukunya Quantum Learning bahwa 
tugas guru adalah menemukan minat dan kemampuan siswanya (munif.2012:132). 
 Keberhasilaan pendidikan dapat dipengaruhi oleh banyak komponen. Adapun 
komponen-komponen yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah: (1) 
komponen guru, (2) komponen peserta didik, (3) komponen pengelola dan (4) 
komponen pembiayaan. Keempat faktor tersebut saling keterkaitan dan sangat 
menentukan maju mundurnya suatu pendidikan  (Barinto. 2012:201). 
 Guru dalam proses pembelajaran dikelas dipandang dapat memainkan peran 
penting terutama dalam membantu peserta didik untuk membangun sikap positif 
dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan 
ketepatan logika intelektual, serta menciptakan  kondisi-kondisi untuk sukses dalam 
belajar (ilyas. 2012:44). 
 Kinerja dan kompetensi guru memikul tanggung jawab utama dalam 
transformasi orientasi peserta didik dari ketidak tahuan menjadi tahu, dari 
ketergantungan menjadi mandiri, dari tidak terampil menjadi terampil, dengan 
metode-metode pembelajaran bukan lagi menyiapkan peserta didik yang pasif, 
melainkan peserta didik berpengetahuan yang senantiasa mampu menyerap dan 
menyesuaikan diri dengan informasi baru dengan berpikir, bertanya, menggali, 
  
8 
 
 
 
mencipta dan mengembangkan cara-cara tertentu dalam memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupannya  (ilyas.2010:44). 
 Dalam Peraturan Pemerintah (PP) RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BNSP) ditegaskan bahwa pendidik (guru) harus 
memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini. Arahan normatif tersebut yang 
menyatakan bahwa guru sebagai agen pembelajaran menunjukkan pada harapan, 
bahwa guru merupakan pihak pertama yang paling bertanggung jawab dalam 
pentransferan ilmu pengetahuan kepada peserta didik  (ilyas. 2010:44). 
A. Kompetensi Guru 
Sebagaimana dijelaskan dalamUndang-Undang No. 14 tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen pasal 8 bahwa: 
“seorang guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat  
pendidik, sehat jasmani, dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”.  
Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” (UU No. 14 Tahun 2005). 
Kompetensi itu merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dari eksistensi guru 
dalam melaksanakan profesinya sebagai guru, karena pekerjaan guru itu tidak 
gampang dan tidak sembarang dikerjakan. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan 
kepada kompetensi kepribadian, yang mana kompetensi kepribadian itu ialah 
karakteristik pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai individu yang 
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mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didik, 
dan berakhlakul karimah  (Kenneth. 2010: 44-46). 
UU RI No. 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Dalam kamus bahasa Indonesia kompetensi diartikan kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Kompetensi dapat pula 
diartikan “kecakapan atau kemampuan”. Broke and Stone dalam User Usman 
mengatakan; Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru 
yang tampak sangat berarti. Charles E. Jhonson mengartikan; kompetensi merupakan 
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan  (chaeruddin. 2013:30). 
Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk 
kerja yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. 
Sebagai suatu profesi terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki seorang guru, yaitu 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan 
kompetensi sosial. 
Proses menjadi guru diawali oleh sebuah sikap, yaitu keyakinan. Kompetensi 
diri dan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus disinergikan untuk 
menopang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam realitas kehidupan (rahman. 
2012:29-30) 
1. Kompetensi Kepribadian 
Kualitas hasil pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas guru, karena guru 
dalam proses belajar mengajar tetap memegang peranan penting, posisi guru dalam 
  
10 
 
 
 
proses belajar mengajar belum dapat digantikan dengan alat atau teknologi, teknologi 
merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar.Sebab dalam proses belajar 
mengajar lebih diutamakan unsur manusiawinya seperti sikap, nilai,perasaan, 
motivasi, kepribadian, karakter, kebiasaan, yang mendukung dan diharapkan 
dilaksanakan oleh siswa setelah proses belajar mengajar selesai (Nawawi. 2010: 44-
46). 
Kepribadian guru akan mempengaruhi perilaku murid-murid mereka, 
kemampuan guru Untuk membangun hubungan yang sehat dengan murid-murid 
mereka, gaya mengajar mereka, dan persepsi-persepsi dan pengharapan-pengharapan 
mereka tentang diri mereka sendiri sebagai guru, dan harapan dari murid-murid 
sebagai orang yang sedang belajar. Pengajaran yang berhasil oleh guru diukur dari 
prestasi murid oleh masyarakat,untuk itu diperlukan guru guru yang mampu 
membangun hubungan manusiawi yang memuaskan dan menciptakan suatu etos 
ruang kelas yang hangat, mendukung dan mampu menerima murid-murid dengan 
segala kelebihan dan kekurangannya. Sikap guru dalam menciptakan suasana yang 
hangat, mendukung, komunikasi antar pribadi yang lancar akan memudahkan 
penampilan siswa  (Hopkins. 2010: 45). 
Kunandar (2007:47-48) menjelaskan bahwa kepribadian itu secara langsung 
berhubungan dengan kapasitas psikis seseorang ; berkaitan dengan nilai-nilai etis atau 
kesusilaan dan tujuan hidup.Kepribadian itu manusia itu juga selalu mengandung 
unsur dinamis, yaitu ada kemajuan-kemajuan atau progress menuju suatu integrasi 
baru tapi sistem psikofisis tersebut tidak pernah akan sempurna bisa terintegrasi 
dengan sempurna. Kepribadian ini mencakup kemam-puan adaptasi (menyesuaikan 
diri) yang karakteristik terhadap lingkungan.  
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Kepribadian adalah: suatu totalitas terorganisir dari disposisi-disposisi psikis 
manusia yang individual yang memberi kemungkinan untuk membedakan ciri-cirinya 
yang umum dengan pribadi yang lain. Kepribadian individu ini merupakan satu 
struktur totalitas yang mempunyai aspek-aspek yang saling berhubungan satu aspek 
dengan aspek yang lain. Disposisi maksudnya adalah kesediaan kecenderungan-
kecenderungan untuk bertingkah laku tertentu yang bersifat tetap dan terarah pada 
tujuan tertentu. Kepribadian itu akan selalu berkembang dan bersifat dinamis, namun 
ada kecenderungan psikis dasar yang sifatnya konstan. Individual artinya, bahwa 
setiap orang yang mempunyai kepribadian sendiri yang khas, yang tidak identik 
dengan orang lain, memiliki sifat-sifat individual pada aspek psikisnya, yang dapat 
membedakan dirinya dengan orang lain  (Nursyamsi.2014:33). 
2. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam mengelola 
preses pembelajaran, yang dapat diukur melalui tes kompetensi, kuesioner, forum 
diskusi dan studi dokumentasi selanjutnya dideskripsikan dalam hasil penelitian. 
Kompetensi pedagogik merupakan Kompetensi guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik. Sebelum UU 14 Tahun 2005 dan PP 19 Tahun 2005 
diterbitkan, ada sepuluh kompetensi dasar guru yang telah dikembangkan melalui 
kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan  (LPTK). Kesepuluh 
kompetemsi itu kemudian dijabarkan melalui berbagai pengalaman 
belajar.berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh 
kompetensi guru (Barinto. 2012:202).  
Dari segi proses pembelajaran kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Hal ini harus mampu 
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diwujudkan oleh setiap guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, 
dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) penjelasan passal 28 ayat (3) butir (a) 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasi ragam potensi yang dimilikinya (Balqis. 2014:26) 
Berdasarkan pemaparan kompetensi pedagogik yang dikutip dalam pasal 28 
ayat (3) pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) diatas disebutkan bahwa terdapat 
empat kemampuan wajib yang harus dikuasai oleh guru dalam kompetensi 
pedagogiknya yaitu (1) Pemahaman terhadap peserta didik.  
Menurut Mulyasa kemampuan ini meliputi tingkat kecerdasan, kreativitas, 
cacat fisik dan perkembangan kognitifnya, (2) Perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Terdapat tiga macam kegiatan dalam perancangan yang dikemukakan 
oleh Mulyasa yaitu identifikasi keutuhan, perumusan kompetensi dasar dan 
penyusunan program pembelajaran, (3) Evaluasi dan hasil belajar. Evaluasi hasil 
belajar memiliki berbagai macam jenisnya, seperti yang diseutkan Mulyasa yaitu 
penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir dari satuan pendidikan dan 
sertifikasi, bencmarking serta penilaian perogram, (4) Pengembangan potensi peserta 
didik. Dalam mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya dapat dilakukan 
dengan perbagai cara, seperti yaang dijabarkan Mulyasa yaitu kegiatan ekstra 
kulikuler, pengayaan dan remedial serta bimbingan dan konseling (fitri. 2012:113). 
B. Kinerja Guru Dalam Pembelajaran 
Orang-orang sepakat bahwa pembelajaran itu penting, tetapi mereka 
mempunyai pandangan yang berbeda tentang penyebab-penyebab, proses-proses, dan 
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akibat-akibat pembelajaran. Tidak ada satu defenisi pembelajaran yang diterima 
secara universal oleh para teoritisi, peneliti dan praktisi. Meskipun ada perbedaan 
pendapat tentang apa persisnya karakteristik pembelajaran, dibawah ini terdapat 
defenisi umum pembelajaran yang sejalan dengan fokus kognitif dan mencakup 
kriteria-kriteria yang menurut sebagian besar profesional pendidikan merupakan 
pokok pembelajaran. Pembelajaran merupakan perubahan yang bertahan lama dalam 
prilaku atau dalam kapasitas berprilaku dengan cara tertentu, yang dihasilkan dari 
praktik atau bentuk-bentuk pengalamn lainnya. Dari defenisi tersebut diatas, ada tiga 
kriteria pembelajaran: (1) pembelajaran melibakan perubahan, (2) pembelajaran 
bertahan lama seiring dengan waktu, dan (3) pembelajaran terjadi melalui 
pengalaman (Dale. 2012:5). 
Menurut Sanjaya, kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, 
pengelolaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa (wina. 2010:47).  Sebagai 
perencana, maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi dilapangan. Pengajaran dan pengalaman-pengalaman pembelajaran harus 
memperhitungkan kompleksitas-kompleksias dari proses-proses kognitif, seperti 
perhatian dan motivasi  (Dale. 2012:88). Sebagai pengelola maka guru harus mampu 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan 
baik. Ini menunjukkan bahwa para pendidik harus menerima kerumitan dari 
lingkungan pembelajaran sekolah dan mempelajari cara-cara yang mungkin dapat 
digunakan untuk mengkoordinasikan banyak aspek lingkungan sehingga 
pembelajaran siswa dapat ditingkatkan  (Dale. 2012:89). Sebagai evaluator maka 
guru harus mampu melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa. Penilaian 
proses (autentik) menganut prinsip ipsative, yaitu perkembangan hasil belajar siswa 
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itu sendiri sebelum dan sesudah mendapatkan materi pembelajaran. Perkembangan 
siswa yang satu tidak boleh dibandingkan dengan siswa yang lain  (munif. 2014:163). 
Guru adalah tokoh sentral pendidikan dalam upaya menyiapakan kader bangsa 
dimasa depan. Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
siswa, faktor guru mendapat perhatian yang pertama dan utama, karena baik 
buruknya pelaksanaan suatu kurikulum pada akhirnya bergantung pada aktivitas dan 
kreativitas guru dalam menjabarkan dan merealisasikan arahan kurikulum tersebut. 
Oleh karena itu, guru harus profesionl dalam menjalankan tugasnya. Setiap unsur 
sekolah punya andil yang besar untuk menyukseskan tujuan pendidikan. Pendidikan 
dapat berhasil apabila didukung oleh kualitas guru yang profesional. Menjadi guru 
yang profesional berarti menjadi guru yang tidak pernah berhenti belajar. Aset 
terbesar dan paling bernilai disebuah sekolah adalah guru yang berkualitas  (chatib. 
2014:148). 
Syafaruddin menjelaskan guru profesional yang bertugas mengajar disekolah 
memerlukan keahlian khusus. Sebagai kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan 
potensi  anak yang sedang mengalami perkembangan, maka guru harus benar-benar 
ahli dalam tugasnya. Seorang guru profesional harus memahami apa yang 
diajarkannya dan menguasai bagaimana mengajarkannya (Nurdin. 2010:48).  
Tugas guru sebagai pelaksana kurikulum harus memahami empat pertanyaan 
kurikulum, yaitu mengapa, apa, bagaimana dan kepada siapa topik-topik harus 
diajarkan. Pertanyaan pertama, mengapa topik-topik harus diajarkan, berkaitan 
dengan pemahaman guru tentang penggunaan dan hakikatnya. Pertanyaan kedua, apa 
yang diajarkan, berkaitan dengan penguasaan guru terhadap bahan ajar yang akan 
diajarkan. Pertanyaan ketiga, bagaimana mengajarkannya, berkaitan dengan 
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penguasaan guru terhadap strategi pembelajaran dan pertanyaan keempat, kepada 
siapa bahan ajar diajarkan berkaitan dengan pemahaman guru tentang karakteristik 
siswa yang belajar (Hudoyo. 2010:48). 
Uraian teoritis diatas memberikan arahan bahwa tugas guru dalam 
pembelajaran menuntut penguasaan bahan ajar yang akan diajarkan dan penguasaan 
tentang bagaimana mengajarkan bahan ajar yang menjadi pilihan. Pemilihan bahan 
ajar dan strategi pembelajaran oleh guru tentunya disesuaikan dengan karakteristik 
siswa yang akan belajar dan kurikulum yang berlaku. Agar guru dapat mengajar 
dengan baik maka syarat pertama yang harus dimiliki adalah menguasai betul dengan 
cermat dan jelas apa-apa yang hendak diajarkan. Seorang guru yang tidak menguasai 
bahan ajarnya tidak mungkin dapat mengajar dengan baik kepada para siswanya. 
Oleh karena itu, penguasaan bahan ajar merupakan syarat esensial bagi guru. Hal 
penting dalam pembelajaran setelah guru menguasai bahan ajar adalah peran guru 
dalam mengelola pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran menjadi hal penting 
karena berkaitan langsung dengan aktivitas belajar siswa. Upaya guru untuk 
mengusai bahan ajar yang akan diajarkan, merencanakan daan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan optimal dapat terwujud jika dalam diri guru tersebut 
ada dorongan dan tekad yang kuat (komitmen) untuk menjalankan tugasnya dengan 
baik (Ismail. 2010: 48). 
Dengan demikian, untuk mendapatkan proses dan hasil belajar siswa yang 
berkualitas tentu memerlukan kinerja guru yang makimal. Agar guru dapat 
menunjukkan kinerjanya yang tinggi, paling tidak guru tersebut harus memiliki 
penguasaan terhadap materi apa yang akan diajarkan dan bagaimana mengerjakannya 
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agar pembelajaraan dapaat berlaangsung efektif dan efesien serta komitmen untuk 
menjalankan tugas-tugas tersebut. 
Berdasarkan pada uraian diatas, maka kinerja guru dapat dinyatakan sebagai 
tingkat keberhasilan seorang guru secara keseluruhn dalam periode waktu tertentu 
yang dapat diukur berdasarkan tiga indikator yaitu penguasaan bahan ajar, 
kemampuan mengelola pembelajaaran dan komitmen menjalankan tugas. Berikut ini 
secara berturut-turut ketiga indikator tersebut dibahas secara teoritik. 
1. Penguasaan Bahan Ajar 
syarat pertama agar berhasil dalam mengajar ialah menguasai betul dengan 
cermat dan jelas apa-apa yang hendak diajar (Hasley.2010:49). Hal yang sama juga 
dinyatakan oleh Nurdin bahwa penguasaan bahan ajar yang akan diajarkan adalah 
mutlak dimiliki dan dikuasai oleh setiap guru (Syaefudin. 2011:49).  Sedangkan 
Woolfock menjelaskan bahwa pengetahuan bahan ajar oleh  guru adalah saah satu 
faktor yang dapat menentukan keberahasilan guru dalam pembelajaran .Oleh karena 
itu, agar guru berhasil dalam kegiatan pembelajaran, maka seorang guru harus 
menguasai bahan ajar yang akan diajarkan dengan sebaik-baiknya (Sadili.2010:49). 
Hal ini dipertegas oleh Hudoyo, bahwa penguasaan bidang studi (bahan ajar), 
oleh guru akan sangat membantunnya dalam mengajar, sebab mengajar adalah suatu 
proses mengkomunikasikan pengetahuan kepada peserta didik (Hudoyo.2010:49). 
Dengan demikian kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan pengetahuan 
sangat bergantung pada penguasaan pengetahuan yang akan dikomunikasikannya itu. 
Hal ini berarti bahwa dalam proses komunikasi dengan peserta didik, faktor 
penguasaan bidaang studilah yang dapat memampukan guru daalam 
mengkomunikasikan bahan ajarnya. 
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Penguasaan bidang studi oleh guru akan tampak dalam perilaku nyata ketika 
ia mengajar. Penguasaan itu akan tampak pada kemampuan guru menjelaskan, 
mengorganisasikan bahan ajar, dan sikap guru. Guru yang kurang mantap penguasaan 
bahan ajar atau kurang yakin terhadap apa yang dikuasainya akan kehilangan 
kepercayaan dirinya dan dapat merendahkan mutu pembelajaran dan dapat 
menimbulkan kesulitan pemahaman oleh peserta didik. Lebih dari itu, guru yang 
tidak mengusai bahan ajaranya akan diremehkan oleh peserta didik. Semakin baik 
penguasaan bahan ajar oleh guru, maka kemampuan guru dalam menjelaskan dan 
mengorganisasikan bahan ajar juga semakin baik. Dengan demikan kinerja guru, 
salah satunya dipengaruhi oleh bahan ajar. 
2. Kemampuan Mengelola Pembelajaran 
Menurut Uno kemampuan merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu 
pekerjaan yang dapat dilihat dari pikiran, sikap dan perilakunya (Hamzah. 2010: 50). 
Hal ini berarti kemampuan berhubungan dengan kinerja efektif dalam suatu 
pekerjaan. Sedangkan pengelolaan menunjuk pada kegiatan –kegiataan menciptakan 
dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses suatu kegiatan. 
Pengertian pengelolaan dipertegas Djamarah bahwa pengelolaan berhubungan dengan 
keterampilan menciptakan daan memelihara kondisi yang optimal bagi terjadinya 
proses interaksi antar pihak yang terkait (Purwanto. 2010:45).  
Sanjaya menjelaskan bahwa salah satu tugas guru adalah mengelola sumber 
belajar untuk mewujudkan tujuaan belajar (Wina. 2010:50). Guru juga memiliki 
peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pembelajaran.  
Kualitas pembelajaran salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan guru mengelola 
pembelajaran (Usman.2010:50). 
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Menurut Woolfolk, keberhasilan guru dalam pembelajaran disamping 
ditentukn oleh pengetahuan guru tentang bahan ajar dan metode-metode mengajar 
juga ditentukan oleh pengelolaan kelas. Oleh karena itu, kemampuaan guru dalam 
mengelola pembelajran menjadi hal penting karena berkaitan langsung dengan 
aktivitas belajar siswa dikelas. Guru harus berupaya memikirkan dan membuat 
perencanaan secraa seksamauntuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
kemampuan belajar baggi siswanya.  
Mulyasa menjelaskan bahwa pembelajaran meruapakan proses yang kompleks 
yang melibatkaan berbagai aspek yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 
Aspek-aspek yang saling berkaitan tersebut antara lain guru, siswa, bahan ajar, sarana 
pemebelajaran dan lingkunagan belajar (Mulyasa. 2010:51). Mengorganisir dalam 
pembelajaran adalah pekerjaan yang dilakukan seoraang guru dalam mengatur dan 
menggunakan sumber belajar  dengan maksud mencapai tujuan belajar dengan cara 
efektif dan efesien. 
Dengan demikian, jika dikaitkn dengan pengertian kemampuan mengelola 
pembelajaran yang telah dijelassan diatas, maka salah satu tugas guru adalah 
mengupayakan dan memberdayakan semua aspek yang terlibat dalam kegiatan  
pembelajaran, yaitu siswa, guru, bahan ajar, sarana pembelajaran dan lingkugan 
belajar sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif. Pernyataan tersebut 
dipertegas lagi oleh Usman bahwa pengelolaan pembelajarn terkait dengan upaya 
guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga proses pembelelajaran 
dapat berlangsung, mengembangkan bahn ajar, dengan baik dan meningkatkan 
kemmpuan siswa untuk memahami materi pelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang harus mereka capai (Usman.2010:51). Kondisi pembelajaran yang 
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efektif dapat tercapai jika guru mampu mengatur sisw adan sarana pembelajaran, 
mampu menjalin hubungan interpersonal dengan siswa serta mengendalikannya 
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kondisi 
pembelajaran yang efektif akan mempengaruhi kualitas pelaksanaan pembelajaran. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan mengelola pembelajaran 
merupakan upaya guru dalam mengelola pembelajaran selama proses pembelajran 
berlangsung dengan beberapa dimensi: (1) menciptakan dan memelihara kondisi 
pembelajaran secara optimal, (2) melaksanakan kegiatan pembelajaran, (3) membina 
hubungan yang positif dengan siswa selama proses pembelajaraan berlangsung  
(Ilyas. 2010:51). 
Upaya guru menciptakan dan memelihara kondisi pembelajaran meliputi 
indikator: (1) menunjukkan sikap tanggap, (2) memberi perhatian dan petunjuk yang 
jelas, (3) menegur atau memberi ganjaran, (4) memberi penguatan, (5) mengatur 
ruangan belajar sesuai kondisi kelas. Upaya guru melaksanakan kegiataan 
pembelajaran meliputi indikator: (1) membuka pembelajaran, (2) melaksanakan 
pembelajaran, (3) melakukan penilaian dan tindak lanjutnya terhadaap kegiatan 
pembelajaran dan (4) menutup pembelajaran, sedangkan upaya guru membina 
hubungan positif dengan siswa meliputi indikator: (1) membantu mengembangkan 
sikap positif pada diri siswa, (2) bersikap luwes dan terbuka terhadap siswa, (3) 
menunjukkan kegairahan daan kesungguhan dalam mengajar dan (4) mengelola 
interaksi perilaku siswa didalam kelas (Ismail. 2010:44). 
3. Komitmen Terhadap Tugas 
Guru meruapakan faktor pertama dan yang utama yang mempengaruhi 
pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kurikulum disekolah 
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harus diawali dengan adanya komitmen guru untuk menjalankan tugas yang aktif, 
kreatif dan inovatif. Menurut Karlof dan Ostblom keberhasilan suatu pekerjaan tidak 
hanya ditentukan oleh adanya partisipasi atau keterlibatan seseorang tetapi juga 
dipengaruhi oleh adanya komitmen seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan 
tersebut  (Bengt.2010:52). 
Menurut Partanto dan Al Barry komitmen berkaitan dengan kesatuan janji dan 
kesepakaatan bersama (Pius.2010:52). Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
komitmen merupakan pengaturan diri didalam pekerjaan masing-masing atau 
keterikatan psikologis seseorang pada organisasi. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 
komitmen berkaitaan dengan kesediaan, kepedulian, ketertarikan dan keterlibatan atas 
sesuatu dengan penuh tanggung jawab. 
Komitmen secara mandiri perlu dibangun pada setiap individu warga sekolah 
termasuk guru, terutama untuk menghilangkan setting pemikiran dan budaya 
kekakuan birokrasi, seperti harus menunggu petunjuk atasan dengan mengubahnya 
menjadi pemikiraan kreatif dan inofatif (Mulyasa.2010:52). 
Pernyataan mulyasa tersebut dipertegas Syafaruddin dan Nasution yang 
menyatakan bahwa untuk memantapkan budaya mutu menuju sekolah unggul perlu 
dibangun komitmen menanamkan dalam diri personil sekolah untuk mencapai tujuan. 
Hal ini menunjukkan bahwa komitmen merupakan suatu kesediaan untuk berpihak 
kepada tugas yang didasari atas kreativitas untuk mencapai suatu tujuan. Perasaan 
keberpihakan dan keterlibatan dalam tugas diartikan sebagai unsur kebanggaan dan 
menyenangi sesuatu, rela berkoran daan bertanggung jawab. 
Komitmen tersebut dapat diraih melalui beberapa aktifitas: (1) membangun 
arti penting tugas yang menjadi tanggung jawab, (2) menyederhanakan berbagai tugas 
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yang rumit dan (3)  berorientasi terhadap penyelesaian tugas. Tugas guru salah 
satunya adalah mengarahkan dan membimbing kegiatan belajar siswa sehingga siswa 
mau belajar. Untuk itu, agar siswa cendrung aktif dalam kegiatan pembelajaran maka 
guru harus dapaat mengarahkannya dan membimbing kegiatan belajar siswa. Tugas 
pengarahan dan pembimbingan tersebut dapat terwujud jika dalam diri guru tersebut 
ada dorongan dan komitmen untuk melakukannya  (Ilyas. 2010:53). 
Terkait dengan tugas guru tersebut, dasar komitmen adalah komunikasi dan 
peran serta. Adanya komunikasi dan peran guru ditentukan oleh komitmen guru itu 
sendiri. Untuk itu, diperlukan komitmen guru mewujudkan proses komunikasi dan 
peran guru dalam mengarahkan dan membimbing kegiatan belajar siswa sehingga 
proses pembelajaraan dapat berlangsung efektif (Purwanto. 2010: 25). 
Berdasarkan pada uraian tersebut diatas, komitmen terhadap tugas adalah 
keberpihakan seorang guru secara psikologis dalam mengarahkan dan membimbing 
kegiatan belajaar siswa sehingga kondisi pembelajaran efektif, yang ditandai oleh: (1) 
kepedulian terhadap kesulitan belajar siswa, (2) partisipasi dalam membimbing 
kegiataan belajar siswa (individu dan kelompok), (3) menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, (4) adanya kemauan yang tinggi untuk membelajarkan siswa, 
(5) tingkat kehadiran yang tinggi dan (6) memiliki taanggung jawab dalam tugas 
pembelajaran (Ismail. 2010:53). 
C. Penilaian Kinerja Guru  
 Menurut  Peraturan  Menteri  Negara  Pendayagunaan   Aparatur  Negara dan 
Reformasi  Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, PK  GURU adalah  penilaian   dari   
tiap   butir   kegiatan  tugas  utama   guru   dalam  rangka   pembinan  karir,  
kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan  tugas  utama guru tidak  dapat  
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dipisahkan  dari   kemampuan  seorang  guru  dalam  penguasaan pengetahuan, 
penerapan  pengetahuan dan keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan 
sesuai amanat  Peraturan Menteri Pendidikan  Nasional Nomor   16  Tahun   2007  
tentang  Standar  Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Penguasaan 
kompetensi dan  penerapan  pengetahuan  serta  keterampilan  guru,  sangat 
 menentukan  tercapaian kualitas  proses   pembelajaran   atau   pembimbingan  
peserta  didik, dan   pelaksanaan  tugas  tambahan  yang   relevan   bagi   
sekolah/madrasah,  khususnya  bagi   guru   dengan  tugas  tambahan  tersebut.   
Sistem   PK GURU  adalah   sistem  penilaian   yang   dirancang  untuk  
mengidentifikasi kemampuan  guru   dalam melaksanakan  tugasnya   melalui   
pengukuran penguasaan   kompetensi   yang   ditunjukkan dalam unjuk kerjanya  
(Kementrian. 2010:3). 
Menurut  Peraturan  Menteri  Negara  Pendayagunaan Aparatur  Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian  kinerja guru  adalah penilaian 
dari tiap butir kegiatan  tugas  utama  guru  dalam  rangka  pembinaan  karir, 
kepangkatan,  dan  jabatannya.  Sistem  penilaian  kinerja  guru adalah sebuah sistem 
pengelolaan kinerja berbasis guru yang didesain  untuk  mengevaluasi  tingkatan  
kinerja  guru  secara individu  dalam  rangka  mencapai  kinerja  sekolah  secara 
maksimal yang berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik  (uno. 2010: 60). 
Yusuf   (2004,  p.140)  mengatakan  idealnya  penilaian  kinerja  guru 
berdasarkan  kinerja  aktual  yaitu  berdasarkan komponen-komponen pokok melalui 
analisis pekerjaannya.  Demikian  halnya  disampaikan Saud  (2010,  p.50)  yang  
mengatakan  bahwa kinerja profesi guru aktual, dalam penampilan proses  belajar  
mengajar,  minimal  terdiri  dari merencanakan,  malaksanakan,  menilai  dan 
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menguasai proses belajar mengajar. Hudoyo (2010:48)  memberikan saran bahwa 
dalam mendefinisikan  dimensi  kualitas  kerja  guru, tidak seharusnya dilihat dari 
segi kemampuan dalam  perilaku  secara  sempit,  tetapi  lebih dalam  hal  
pekerjaanya.  Kualitas  guru  harus dianggap sebagai sebuah konsep menyeluruh, 
yaitu  sebagai  kualitas  yang  menyeluruh,  dan bukan  hanya  bagian dari  perilaku  
terukur  se-cara terpisah,  yang  berkembang  secara  man-diri  dalam  satu  bagian.  
Terintegrasinya  se-luruh  kemampuan  dari  dimensi  kualitas  guru dapat menandai  
guru  yang  memiliki  kinerja luar  biasa.  Guru  dikatakan  memiliki  kualitas dalam  
kinerjanya  jika  memiliki  kecakapan dalam mengajar, dalam melatih serta memiliki 
pengalaman.  Guru  dalam  hal ini  profesional dalam  pekerjaanya. Pendapat  tersebut  
lebih mempertegas  bahwa  dalam  melihat  kinerja guru  tidak  seharusnya  hanya  
melalui  salah satu komponen saja, tetapi seharusnya dilaku-kan dengan melihat 
secara menyeluruh kom-ponen  yang  menjadi  tugas  guru  yang  ter-gabung  dalam  
tugas  pokok  dan  fungsi  guru sebagai kinerja guru  (Faridah. 2014: 9-12). 
 Profesi guru perlu dikembangkan secara terus menerus dan proporsional 
menurut jabatan fungsional guru. Selain itu, agar fungsi dan tugas yang melekat pada 
jabatan fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, maka 
diperlukan Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) yang menjamin terjadinya proses 
pembelajaran yang berkualitas di semua jenjang pendidikan. Pelaksanaan PK GURU 
dimaksudkan bukan untuk menyulitkan guru, tetapi sebaliknya PK GURU 
dilaksanakan untuk mewujudkan guru yang profesional, karena harkat dan martabat 
suatu profesi ditentukan oleh kualitas layanan profesi yang bermutu 
(Kementrian.2010 :3-4). 
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Menemukan secara tepat tentang kegiatan guru di dalam kelas, dan membantu 
mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, akan memberikan 
kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan, 
sekaligus membantu pengembangan karir guru sebagai tenaga profesional. Oleh 
karena itu, untuk meyakinkan bahwa setiap guru adalah seorang profesional 
dibidangnya dan sebagai penghargaan atas prestasi kerjanya, maka PK GURU harus 
dilakukan terhadap guru di semua satuan pendidikan formal yang diselenggarakan 
oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Guru yang dimaksud tidak 
terbatas pada guru yang bekerja di satuan pendidikan di bawah kewenangan 
Kementerian Pendidikan Nasional, tetapi juga mencakup guru yang bekerja di satuan 
pendidikan di lingkungan Kementerian Agama. (Kementrian. 2010:5). 
Hasil PK GURU dapat dimanfaatkan untuk menyusun profil kinerja guru 
sebagai input dalam penyusunan program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). Hasil PK GURU juga merupakan dasar penetapan perolehan angka kredit 
guru dalam rangka pengembangan karir guru sebagaimana diamanatkan dalam 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru. apabila dapat dilaksanakan 
dengan baik dan obyektif  (Kementrian. 2010: 5-6). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi yaitu penelitian 
tentang hubungan antar dua variabel atau lebih. Pada penilitian ini, keterikatan antara 
variabel bebas (kompetensi kepribadian) dengan variabel terikat (kompetensi 
pedagogik) terjadi secara alami. Adapun model desain penelitian sebagai berikut: 
                 
  
  
 Keterangan: 
   X   = Kompetensi Kepribadian 
  Y    =  Kompotensi Pedagogik 
 Penelitian korelasi dalam bidang pendidikan, social maupun ekonomi banyak  
dilakukan oleh para peneliti. Penelitian ini dilakukan, ketika mereka ingin 
mengetahui tentang kuat atau lemahnya hubungan variabel yag terikat dalam suatu 
objek atau subjek yang diteliti. Hal ini sesuai dengan anjuran (Sugiono. 2012:181). 
Dalam penelitian ini peniliti ingin mencari hubungan antara kompetensi 
Kepribadian (X) dengan Kompetensi Pedagogik (Y). 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang  
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
X Y 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2011 :117). Dalam 
penjelasannya Sugiyono menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
benda-benda alam yang lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/subjek 
yang dopelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek 
itu. 
Populasi pada penelitian ini adalah Madrasah Aliyah dalam lingkup 
kementrian Agama kota Makassar dimana diketahui sebanyak 27 sekolah Madrasah 
Aliyah. Sajian data daftar Madrasah yang ada diwilayah kota Makassar dapat dilihat 
data dibawah ini: 
Tabel 3.1: Nama Madrasah Aliyah Di Wilayah kota Makassar Tahun 2015 
NO NAMA MADRASAH LOKASI 
JUMLAH 
GURU 
1 MAN 1 Makassar Jl. Talasalapang No.46  3 
2 MAN 2 Model Makassar Jl. Slt. Alauddin 105 0 
3 MAS Al-Hidayah Jl. Abd. Kadir No.29 1 
4 MAS Darul Istiqamah Jl. Mamoa Raya No.23 A 0 
5 MAS Darul Ihsan Jl. Slt. Alauddin III No. 8 1 
6 MAN 3 Biringkanaya Jl. P. Kemerdekaan KM 15 2 
7 MAS Darul Arqam Gombara Jl. Prof. DR.Ir. Sutami 2 
8 MAS Ulul Albab Jl. Dg. Ramang No. 102 1 
9 MAS DDI Galesong Baru Jl. Yos Sudarso Lr.154A/17 1 
10 MAS DDI Gusung Jl. Barukang Raya No.102 1 
11 MAS YPIQ Al Muzahwirah Jl. Teuku Umar 12 lr.7 1 
12 MAS Bhayangkara Jl. Sultan Abdullah No.49 1 
13 MAS MDIA Taqwa Jl. Dr. WS Husodo 1 
14 MAS Aisyiyah Jl. Muhammadiyah No.68B 1 
15 MAS Muallimin Muh. Cab. 
MKS 
Jl. Muhammadiyah 51B 1 
16 MAS MDIA T. Pend. Islam Jl. Mentimun No.31 1 
17 MAS As’Adiyah 170 Layang Jl. Tinumbu lr.149 No.23 1 
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2. Sampel 
Dalam penelitian ini memiliki lingkup penelitian yang terbatas sehingga 
Penelitian dilakukan oleh pada seluruh populasi yakni guru fisika yang ada di wilayah 
kota Makassar diambil sebagai sampel penelitian (Teknik purposive sampling). 
Dengan memperhatikan pertimbangan sekolah yang dijadikan sampel yaitu sekolah 
yang memilki guru fisika yaitu sebanyak 24 sekolah, dan disajikan pada tabel  
berikut: 
Tabel 3.2 : Jumlah Guru Fisika Madrasah Aliyah Di Wilayah kota Makassar Tahun 
2015 
18 MAS MDIA Bontoala Jl. Lamuru 65  1 
19 MAS PP An Nahdlah Layang Jl. Tinumbu dalam Lr.1 No.9 1 
20 MAS PP An Nahdlah Sudiang Jl. Tinumbu No.272           1 
21 MAS Muh. Mamajang Jl. Dr. Ratulangi No.101 1 
22 MAS Tajmil Akhlak Jl. AP. Pettarani III 0 
23 MAS Ps. Madinah Jl. Arung teko No.100 Sudiang 1 
24 MAS Immim Putra Jl. P. Kemerdekaan KM.10 0 
25 MAS ats. Tsabat Tamalanrea Mas, BTP 1 
26 MAS Al-Fakhriyah Jl. Prof.Ir.Sutami No.20 
Buluroke  
1 
27 MAS Radhiyatul BTN Mangga Tiga Blok C2 
No.11 
1 
Jumlah 27 
NO NAMA MADRASAH LOKASI 
JUMLAH 
GURU 
1 MAN 1 Makassar Jl. Talasalapang No.46  3 
2 MAN 3 Biringkanaya Jl. P. Kemerdekaan KM 15 2 
4 MAS Darul Arqam Gombara Jl. Prof. DR.Ir. Sutami 2 
5 MAS Ulul Albab Jl. Dg. Ramang No. 102 1 
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C. Prosedur penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
6 MAS DDI Galesong Baru Jl. Yos Sudarso Lr.154A/17 1 
7 MAS MDIA Taqwa Jl. Dr. WS Husodo 1 
8 MAS Aisyiyah Jl. Muhammadiyah No.68B 1 
9 MAS Muallimin Muh. Cab. 
MKS 
Jl. Muhammadiyah 51B 1 
10 MAS MDIA T. Pend. Islam Jl. Mentimun No.31 1 
11 MAS As’Adiyah 170 Layang Jl. Tinumbu lr.149 No.23 1 
12 MAS MDIA Bontoala Jl. Lamuru 65  1 
13 MAS PP An Nahdlah Layang Jl. Tinumbu dalam Lr.1 No.9 1 
14 MAS Muh. Mamajang Jl. Dr. Ratulangi No.101 1 
15 MAS Ps. Madinah Jl. Arung teko No.100 Sudiang 1 
16 MAS Al-Fakhriyah Jl. Prof.Ir.Sutami No.20 
Buluroke  
          1 
17 MAS Al-Hidayah Jl. Abd.Kadir No.29           1 
18 MAS Darul Ihsan Jl. Slt.Alauddin III No.8             1 
19 MAS DDI Gusung Jl.Barukang raya N0.102           1 
20 MAS YPIQ Al-Muzahwirah Jl. Teuku Umar 12 Lr.7           1 
21 MAS Bhayangkara Jl. Sultan Abdullah No.49           1 
22 MAS PP An-Nahdlah Sudiang Jl. Tinumbu No.272           1 
23 MAS ats.Tsabat Jl. Tamalanrea Mas, BTP           1 
24 MAS Radhiyatul BTN Mangga Tiga Blok C2 
No.11 
          1 
Jumlah  27 
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1.   Tahap Persiapan 
 Tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti mengadakan 
penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya membuat  surat 
izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
2. Tahap Penyusunan     
 Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. 
3.   Tahap Pelaksanaan   
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan angket sebagai instrument 
pengukuran kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian untuk mengetahui 
hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogik dengan kompetensi 
kepribadian kinerja guru fisika madrasah aliyah kota makassar  
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
D. Instrumen penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian 
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai 
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrument 
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya 
lebih akurat. 
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 Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Angket 
 Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai 
dengan permintaan pengguna. (Darmadi 2013, 82). 
2. Studi Dokumenter  
Dalam teknik pengumpulan data, studi dokumenter diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun data dan analisis dokumen baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik untuk tambahan bukti bila diperlukan. 
 Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  4 skala  pengukuran penilaian 
yang  menggunakan  distribusi  respon  sebagai  dasar penentuan  nilai  skalanya,  
dalam skala ini  menggunakan  respon  yang  dikategorikan kedalam  empat  macam  
kategori  jawaban sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Skor jawaban 
skala likert dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.3 :  Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Kurang Sesuai (KS) 2 3 
Tidak Sesuai (TS) 1 4 
 Dalam penelitian ini pengukuran angket penilaian kompetensi dan kisi- kisi 
instrumen kinerja dapat dilihat pada lampiran 
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E. Alur Penelitian 
 Adapun alur penelitian  dapat di gambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
F. Teknik Analisis  Data 
 Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka 
dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan 
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau sebagai 
landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan 
penelitian ini.  
 
 
Observasi Awal 
Studi Pustaka : 
Pedoman Kinerja Ketenagaan Guru 2010 
Perumusan Masalah 
Hasil Pengolahan dan Analisis Data 
Penyusunan Instrumen : 
Angket 
 
 
Kesimpulan/Saran 
Penyebaran Instrumen /Pengambilan Data 
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1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah data. 
 Data yang di peroleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 
statistik deskriptif.Analisis Deskriptif untuk menggambarkan Kinerja Ketenagaan 
Guru Fisika Madarasah Aliyah Kota Makassar dilakukan berdasakan Pedoman 
Kinerja 2010  yang dilkakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rumus penghitungan kompetensi kinerja guru fisika: 
SA    =  
 perolehan  skor
 KRITERIA  KINERJA
  = 
 PS
 KK
    
 SA =   (SA1 + SA 2 + SA3 + SA4 + SA 5 + SA 6 + SA 7) 
 NAK =  
Jumlah  Skor
Total  Skor  Komponen
 x 100%  
Keterangan: 
 SA = jumlah skor komponen kinerja rata − rata   SA1 s. d SA7  
 PS =   jumlah perolehan skor setiap komponen  
 KK = jumlah kriteria kinerja setiap komponen 
NAK   =  Nilai Akhir Kinerja  
b. Mencari mean skor Standar guru fisika dengan rata-rata nilai dari masing-masing 
variable (X1) dengan rumus : 
X =  
 X
N
       (sudijono. 2012 : 81)    
c. Memberikan interpretasi kategori ketercapaian pengelolaan yang di distribusikan 
Polinominal. Adapun pengkategorian Kinerja Ketenagaan Guru Fisika 
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disesuaikan dengan pedoman PK ketenagaan Guru Tahun 2010 yang disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 3.4: rentang skor penilaian kinerja Guru Fisika kota Makassar 
Rentang Skor Akhir Nilai (Huruf) 
Klasifikasi Prestasi 
Kinerja 
91 – 100 A Amat Baik 
76 – 90 B Baik 
61 – 75 C Cukup 
51 – 60 D Sedang 
0 – 50 E Kurang 
  
Dengan rumus sebagai berikut :  
𝐾𝐾  =  
𝑥 
𝑛
𝑥100 
Keterangan : 
KK =Kriteria Kompetensi  
n     = jumlah skor maksimum Kompetensi 
d. Presentase kategori kinerja ketenagaan dan grafik histogram berkaitan 
karakteristik subjek penelitian berdasarkan status ketersediaan guru fisika di 
wilayah kota Makassar 
𝑃 =   𝐹/𝑛  𝑥 100 %                                          (Sudjono.2012: 43 )                        
Keterangan  p = Presentase 
   F = Frekwensi 
   N = banyak Data 
e. Analisis  prasyarat  
1) Uji normalitas  
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Uji nomalitas adalah uiji prasayarat tetntang ke;leyakan data untuk dianalisis 
dengan menggunakan statistic parametric atau statistic non parametric. Melalui uji 
ini, sebuah data hsil penelitian dapat diketahui bebtuk distribusi data tersebut, yaitu 
berdistribusi normal atau tidak normal. 
2) Uji linearitas 
 Uji lineartias merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, 
apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi 
linear. Jika akan menggunakan jenis regresi linear, maka datanya harus menunjukkan 
pola atau diagram yang berbentuk linear atau lurus. 
a) F1 digunakan untuk uji indepen, yaitu uji untuk melihat apakah variable terikat, 
Y mempunyai hubungan (memiliki ketergantungan) dengan variable bebas, X. 
dengan demikian, melalui uji dapat diketahui apakah variable Y itu bebas (tidak 
berhubungan) dengan variable X atau variable Y bergantung atau berhubungan 
dengan variable X  
b) F2  digunakan untuk uji linearitas regresi, yaitu apakah data variable X dan Y itu 
berpola linear atau tidak linear. 
3) Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui suatu 
data varian atau tidak varian. Uji ini berkaitan dengan homogen suatu data, dimana 
antara variabel X dan variabel Y varian atau sama. 
2. Analisis Inverensial  
 Yaitu menguji korelasi antara variable yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien korelasi (r) antara 
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Kompetensi Pedagogik  (variabel X) dengan kompetensi kepribadian (variabel Y)  
kinerja guru fisika madrasah aliyah kota Makassar. 
3. Koefisien korelasi parsial dan koefisien penentu parsial 
 Koefisien korelasi parsial adalah koefisien korelasi untuk mengukur keeratan 
hubungan dari dua variable, sedangkan variable lainnya dianggap konstan (tidak 
memberikan pengaruh) pada hubungan yang melibatkan lebih dari dua variable. 
 Korelasi antara variabel X dengan Y ditunjukan dengan rhitung. Untuk itu 
digunakan correlation person dengan rumus sebagai berikut : 
rxy   = 
N XY −  X  ( Y)
  [N X2−  X 2] [N Y2 −( Y)2
 
keterangan : 
 rxy : Angka indeks korelasi 
 N : Jumlah guru fisika 
 ∑X : Jumlah variabel X 
 ∑Y : Jumlah variabel Y 
 ∑XY : Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan variabel Y 
 X
2
/Y
2 
: Variabel X dan variabel Y yang dikuadratkan 
Koefisien penentu parsial antara X dan Y 
    KPP = r
2
xy x 100 % 
4. Interprestasi hubungan dan uji signifikan 
Interprestasi hubungan dan uji signifikan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
No.  Nilai korelasi (r) Tingkat Hubungan  
1 0,00 – 0,20 Sangat lemah 
2 0,20 – 0,40 Lemah 
3 0,40 – 0,70 Cukup kuat 
4 0,70 – 0,90 Kuat 
5 0,90 – 0,100 Sangat kuat 
(Sudijono. 2012; 193) 
Untuk memudahkan perhitungan analisis peneliti menggunakan analisis IBM 
SPSS 21 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini mendeskripsikan sebelum pelaksanaan penelitian di sekolah. 
Setelah melakukan seminar proposal hari Senin, 27 Juli 2015. Peneliti melakukan 
perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah dipercaya dan direkomendasikan 
ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti menyusun sebuah karya 
ilmiyah (skripsi). Hasil seminar proposal beserta saran dan masukan dari penguji 
komite atas perbaikan latar belakang, kajian pustaka, dan instrument yang digunakan 
yaitu kuesioner. Proses perbaikan atau revisi tersebut dilaksanakan setelah dilakukan 
seminar proposal sampai selesai.  
Selanjutnya peneliti melaporkan perbaikan proposal sebagai persyaratan dan 
kelengkapan berkas kepada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Dr. H. Muhammad 
Qaddafi, S.Si, M.Si guna di teruskan kepada pihak Akademik Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan untuk membuat permohonan  Surat Izin Penelitian Menyusun Skripsi. 
Setelah Surat Izin Penelitian keluar dari Kampus UIN Alauddin yang bertanda tangan 
Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan dengan Nomor Surat : T.1/TL.00/9691/2015 
(lampiran) yang kemudian meneruskan/menyurat ke Badan Koordinasi Penanaman 
Modal Daerah Kota Makassar pada tanggal 13 November 2015 dengan Nomor surat: 
15515/P2T-BKPMD/19.36P/VII/10/2015 (lampiran) yang ditandatangani oleh A. M. 
Yamin, SE., M.S sebagai Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kemudian pihak Penanaman Modal Daerah Kota 
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Makassar menyurat atau meneruskan kepada Kepala Kementrian Agama Makassar 
untuk meminta izin meneliti daerah Makassar.  
Berdasarkan surat masuk permohonan di Kantor Kementrian Agama 
Makassar, kemudian diteruskan ke 27 sekolah Madrasah Aliyah di Kota Makassar 
untuk meminta izin mengadakan penelitian dengan nomor surat : Kd.21.24/1-
c/TL.00/12650/2015 (lampiran) yang ditandatangani langsung H. Isman Nurdin, 
S.Ag., MH. Dengan pertimbangan surat penelitian yang di bawa peneliti, maka 
peneliti di sambut dengan baik dari pihak Kepala Sekolah, sehingga 
menginstruksikan kepada pihak Tata Usaha untuk memberikan disposisi peneliti yang 
merujuk ke  guru fisika yang ada di sekolah itu untuk ditindak lanjuti. Karena ini 
merupakan penelitian tim maka dari 6 anggota tim dibagi 3 sehingga yang datang 
sekolah masing-masing ada 2 orang. Selanjutnya, Sabtu 21 November 2015 sampai 
Senin 21 Desember 2015 peneliti bertemu dengan guru fisika di sekolah yang sudah 
ditentukan tempatnya terlebih dahulu dan melakukan pengambilan data dengan cara 
menyebarkan angket penilaian kinerja guru fisika. 
2. Deskripsi Awal Subjek Penelitian Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota 
Makassar Tahun 2015 
Dalam penelitian ini peneliti membagi subjek penelitian guru fisika Madrasah 
Aliyah Tahun 2015 dengan membagi studi dokumentasi berkaiatan dengan bukti-
bukti dokumentasi yang diperlukan. Dari instrumen ini akan di gambarkan 
karakteristik subjek penelitian guru fisika Madrasah berdasarkan status Madrasah, 
dan ketersediaan guru fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar Tahun 2015.  
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a. Gambaran Subjek Penelitian Guru Fisika Berdasarkan Status Madrasah Aliyah 
kota Makassar Tahun 2015. 
Tabel 4.1: Subjek Penelitian Guru Fisika Status Madrasah Aliyah kota Makassar 
Tinjauan  Kriteria Jumlah Guru 
Status Madrasah  Negeri Swasta  27 
3 24 
Persentase (%) 11,11 88,89 100,00 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Dari diagram diatas terlihat  stastus Madrasah Aliyah di Kota Makassar tahun 
2015 terdapat 27 Madrasah. Hasil obsevasi di lapangan  terdapat 3 Madrasah Aliyah 
berstatus Negeri dan 24 Madrasah Aliyah masih berstatus Swasta, dengan  presentase 
masing-masing adalah 11% negeri dan 89% swasta. 
b. Gambaran Subjek Penelitian Guru Fisika Berdasarkan Ketersediaan Guru Mata 
Pelajaran Fisika  Madrasah Aliyah Kota Makassar. 
Negeri 
11%
Swasta 
89%
Diagram 4.1 : Deksripsi Guru Fisika Berdasarkan 
Status Madrasah
Negeri Swasta 
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Ada 
96%
Tidak Ada 
4%
Diagram 4.2 : Deskripsi Ketersediaan Guru 
Fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar
Ada Tidak Ada 
Tabel 4.2 : Subjek Penelitian Guru Fisika Berdasarkan Ketersediaan Guru Mata 
  Pelajaran Fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar 
Tinjauan Kriteria Jumlah 
Ketersediaan Guru 
Fisika 
Ada Tidak ada 
24 
23 1 
Persentase (%) 96,30 3,70 100,00 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 Dari diagram di atas terlihat  dari 24 sekolah yang bersedia menjadi responden 
terdapat 1 sekolah yang tidak memiliki guru mata pelajaran fisika yaitu sekolah MAS 
Tajmil Akhlak dengan persentase 4%, 23 sekolah lainnya dengan persentase 96%  
terdapat guru mata pelajaran fisika dengan jumlah guru fisika dari sekolah MAN 1 
Makassar terdapat 3 orang, MAN 3 Biringkanaya terdapat 2 orang, MAS Darul 
Arqam Gombara tedapat 2 orang dan yang lainnya masing-masing 1 orang guru fisika 
sehingga jumlah guru fisika yang ada adalah 27 orang dari 23 Madrasah Aliyah di 
Kota Makassar. 
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3. Deskripsi Penilaian Kinerja Guru Fisika Kompetensi Kepribadian 
Madrasah Aliyah kota Makassar Tahun 2015 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data penelitian kinerja Guru 
Fisika Madrasah Aliyah Tahun 2015 dengan menggunakan instrumen angket 
penilaian kinerja dan studi dokumentasi pada kompetensi kepribadian dimana studi 
dokumentasi yang dilakukan ini yaitu sebagai pelengkap apabila diminta oleh penguji 
sebagai bukti tambahan. Selanjutnya data yang diperoleh dalam penelitian ini akan 
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. Analisis Deskriptif untuk 
menggambarkan Kinerja Ketenagaan Guru Fisika Madrasah Kota Makassar. 
Peneliti akan memberikan deskripsi berkaitan penilaian akhir tentang kinerja 
kompetensi kepribadian  guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar tahun 2015. 
Penilaian akhir kinerja akan menghitung total skor indikator (SI) dan Nilai akhir 
kinerja serta akan ditentukan kategori penilaian kinerja guru fisika Madrasah Aliyah 
kota Makassar tahun 2015, Sehingga gambaran umum berkaitan dengan penilaian 
kinerja kompetensi kepribadian guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar tahun 
2015 disajikan dalam Tabel berikut ini: 
Tabel  4.3 : Penilaian Kinerja  Kompetensi kepribadian Guru Fisika Madarasah 
Aliyah Kota Makassar  Tahun 2015. 
No Nama Guru SK 1 SK 2 SK 3 Skor 
Akhir 
KK 
1 Dra. Dewi Ali 12 9 23 86,54 B 
2 Agussalim BSc, S.Pd 10 9 23 80,77 B 
3 Nurfaidah, S.Pd 11 9 22 80,77 B 
4 Sri Eka Setiawati, S.Pd 11 9 20 76,92 B 
5 Maryam, S.Si 10 8 23 78,85 B 
6 Niny Rastina, S.Pd 10 8 21 75,00 C 
7 Dra. Fatmawatin R.  10 9 20 75,00 C 
8 Nurdin 11 9 25 86,54 B 
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9 Haeruddin 10 10 20 76,92 B 
10 Drs. M. Yunus 9 7 19 67,31 C 
11 Dra. Radhiah 10 9 21 76,92 B 
12 Maidah, ST 11 11 22 84,62 B 
13 Sri Yanti Baharuddin, S.Pd 10 7 21 73,08 C 
14 Drs. Hasan Ambo, MM 11 9 21 78,85 B 
15 Kalsum Altas, S.Pd., M.Pd 8 8 21 71,15 C 
16 Ermi Waliyuni, S.Pd 11 12 23 88,46 B 
17 Abdul Halid Santu 10 9 23 80,77 B 
18 Rakhmat, ST 9 9 20 73,08 C 
19 St. Najihah, ST 10 9 22 78,85 B 
20 Fitriani Kadir, S.Pd 10 9 19 73,08 C 
21 St. Zaenab 10 9 24 82,69 B 
22 A. Rahmawati, S.Pd 10 9 22 78,85 B 
23 Yusri Handayani, S.Pd., M.Pd 10 9 20 75,00 C 
24 Jusmiati, S.Si 9 9 20 73,08 C 
25 Risal A., S.Pd 9 9 21 75,00 C 
26 Nur Aeni, ST 9 9 19 71,15 C 
27 Sitti Nurbaya, S.Pd 10 9 23 80,77 B 
 
Keterangan: 
SK 1  = Skor Kompetensi 1               
SK 2  = Skor Kompetensi 2 
SK 3  = Skor Kompetensi 3 
KK = Kriteria kinerja Guru Fisika  
Dari tabel 4.3 hasil akhir penelitian penilaian kinerja guru fisika Madrasah 
Aliyah Kota Makassar tahun 2015 dapat disajikan ke dalam tabel berikut:  
Tabel 4.4 : Hasil Akhir Penelitian Penilaian Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Kota Makassar Tahun 2015 
NO Rentang Frekwensi Persentase (%) 
Klasifikasi Kinerja 
Kepribadian 
1 91 – 100 0 0 Amat Baik 
2 76 – 90 16 59,25 Baik 
3 61 – 75 11 40,74 Cukup 
4 51 – 60 0 0 Sedang 
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5 0 – 50 0 0 Kurang 
Jumlah 27 100,00 Baik 
Dari hasil tabel penilaian kinerja  kompetensi Guru Fisika Madrasah Aliyah 
kota Makassar yang di ukur  terlihat kondisi  baik dimana kriteria kinerja kepala 
laboratorium Kriteria Amat Baik = 0 orang dengan persentase 0%, Baik = 16 orang 
dengan persentase 59,25 %, Cukup = 11 orang dengan persentase 40,74%, Sedang = 
0 orang dengan persentase 0,00 %, Kurang = 0 orang dengan persentase 0,00 %.  
Sehingga deskripsi data penilaian kinerja guru fisika pada kompetensi 
kepribadian Madrasah Aliyah kota Makassar Tahun 2015 yang di ukur 3 kompetensi 
dengan 13 indikator  yang  sesuai dengan tugas pokok guru fisika pada Pedoman 
Penilaian Kinerja Guru 2010 melalui instrumen penelitian Studi dokumentasi dapat di 
sajikan dalam table 4.5 sebagai berikut : 
Tabel 4.5: Rekapitulasi penilaian Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah kota 
Makassar pada Kompetensi kepribadian berdasarkan Pedoman Penilaian 
kinerja (PK) Guru Tahun 2010. 
No Kompetensi Rerata 
1 
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional. 
10,03 
2 
Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan. 9,00 
 
3 
Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru. 
21,40 
 
JUMLAH 40,44 
 Sehingga nilai skor total dan  rerata penilaian kinerja dengan menggunakan 
rumus : 
a. Rumus penghitungan total indikator kinerja guru fisika: 
  SI =    SK1 + SK2 + SK3  
 SI =    271 + 243 + 578  
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        SI =   (1092)  
Keterangan : 
 SI = total skor indikator  
b. Mencari mean skor standar kinerja guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar 
tahun 2015 dengan rata-rata nilai dari masing-masing variable  dengan rumus : 
X =  
 SI
N
  
X =  
 1092
27
  
X   = 40,44 
Keterangan : 
N = jumlah responden 
X   =  rata-rata skor standar kinerja guru fisika 
c. Pengkategorisasian Kriteria Kompetensi Profesional Guru Fisika Madrasah 
Aliyah Kota Makassar dapat digunakan persamaan : 
𝐾𝐾𝐾 =  
𝑥 
𝑛
 𝑥100  
𝐾𝐾𝐾 =  
40,44
52
 𝑥100  
𝐾𝐾𝐾 =  77,67  
Keterangan : 
KKK = Kriteria Kompetensi Kepribadian 
n     = jumlah skor maksimum Kompetensi 
Dari data diperoleh penilaian kinerja guru fisika pada kompetensi kepribadian  
Madrasah Aliyah dikota Makassar Tahun 2015. Sehingga di peroleh skor total 
indikator penilaian kinerja adalah 1902 dengan skor rerata penilaian kinerja guru pada  
kompetensi kepribadian Madrasah Aliyah Kota Makassar adalah 40,47 dan diperoleh 
Data penilaian kinerja guru fisika pada kompetensi kepribadian  Madrasah Aliyah 
kota Makassar Tahun 2015. Kriteria Amat Baik = o orang dengan persentase  0%, 
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Baik = 16 orang dengan persentase 59,25%, Cukup = 11 orang dengan persentase  
40,47%, Sedang = 0 orang dengan persentase 0,00% dan kriteria kurang = 0 orang 
dengan persentase 0,00%. Sehingga di peroleh skor kategori 77,67 sehingga kriteria 
kategori  komponen profesional diperoleh kategori  Baik. 
 Berdasarkan data di atas maka berikut penyajiannya pada diagram sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
  
 
 
Dalam penelitian ini peneliti juga menghitung Standar Deviasi penilaian 
kinerja guru fisika pada kompotensi  kepribadian dalam bentuk aplikasi SPSS dimana 
Standar Deviasi ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.6: Standar Deviasi penilaian kinerja guru fisika pada kompotensi   
 kepribadian 
Descriptive Statistics 
Kompotensi.Pedago
gik 
Mean 
Std. 
Deviation 
N 
80.29
11 
9.39282 27 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
Amat 
Baik (91 
– 100)
Baik (76 
– 90)
Cukup 
(61 –
75)
Sedang 
(51 –
60)
Kurang 
(0 – 50)
Diagram 4.4: Penilaian Kinerja Kompetensi 
Kepribadian Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota 
Makassar 
Frekuensi
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Kompotensi.Kepibad
ian 
77.77
85 
5.18058 27 
 
 Dari tabel diatas diperoleh Standar Deviasi Penilaian kinerja Kompotensi 
kepribadian Guru Fisika Madrasah Aliyah kota Makassar yaitu 5.18 
4. Deskripsi Penilaian kinerja Kompetensi Pedagogik Guru Fisika 
Madrasah Aliyah Kota Makassar Tahun 2015 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data penelitian guru fisika 
Madrasah Aliyah Kota Makassar Tahun 2015 dengan menggunakan instrument 
angket penilaian kinerja pada ranah kompetensi pedagogik yang terdiri dari 7 
kompetensi yaitu, (1) menguasai karakteristik peserta didik, (2) menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) pengembangan 
kurikulum, (4) kegiatan pembelajaran yang mendidik , (5) pengembangan potensi 
peserta didik, (6) komunikasi  dengan peserta didik dan (7) penilaian dan evaluasi. 
Dari 7 kompetensi tersebut ada 23  jumlah indikator. 
Selanjutnya data yang di peroleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 
teknik statistik deskriptif. Analisis Deskriptif untuk menggambarkan Kinerja 
Ketenagaan Guru Fisika Madrasah Aliyah di Kota Makassar. Peneliti akan 
memberikan deskripsi berkaitan penilaian akhir tentang kinerja ketenagaan guru 
fisika pada kompetensi pedagogik Madrasah Aliyah kota Makassar tahun 2015. 
Sehingga gambaran umum berkaitan dengan penilaian kinerja ketenagaan guru fisika 
Madrasah Aliyah kota Makassar 2015 disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel  4.7 : Penilaian kinerja ketenagaan guru fisika madarasah aliyah kota Makassar  
NO Nama Guru 
SI 
1 
SI 
2 
SI 
3 
SI 
4 
SI 
5 
SI 
6 
SI 
7 
Skor 
Akhir 
KK 
1 
Dra. Dewi Ali 
1
0 
1
4 
1
5 
2
4 
1
1 
8 1
6 
91,96 A 
2 
Agussalim BSc, S.Pd 
9 1
2 
1
4 
2
6 
1
0 
7 1
0 
83,04 B 
3 
Nurfaidah, S.Pd 
1
0 
1
2 
1
6 
2
4 
1
1 
8 1
6 
88,39 B 
4 
Sri Eka Setiawati, S.Pd 
9 1
2 
1
2 
2
1 
9 6 1
2 
76,79 B 
5 
Maryam, S.Si 
5 1
1 
1
3 
1
7 
1
0 
5 1
2 
68,75 C 
6 
Niny Rastina, S.Pd 
5 1
0 
1
4 
1
9 
1
1 
4 1
2 
71,43 C 
7 
Dra. Fatmawatin R.  
9 1
4 
1
4 
2
4 
1
0 
7 1
3 
84,82 B 
8 
Nurdin 
1
0 
1
5 
1
6 
2
0 
1
2 
8 1
3 
87,50 B 
9 
Haeruddin 
0 1
3 
1
4 
2
6 
9 6 1
4 
86,61 B 
10 
Drs. M. Yunus 
7 1
3 
1
3 
1
7 
8 4 1
1 
67,86 C 
11 Dra. Radhiah 1 1 1 2 1 7 1 80,36 B 
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0 2 3 2 0 1 
12 
Maidah, ST 
9 1
4 
1
6 
2
7 
1
1 
8 1
5 
91,07 A 
13 
Sri Yanti Baharuddin, S.Pd 
5 1
2 
1
4 
1
8 
1
0 
6 1
0 
68,75 C 
14 
Drs. Hasan Ambo, MM 
1
0 
1
1 
1
3 
1
9 
9 6 1
3 
75,00 C 
15 
Kalsum Altas, S.Pd., M.Pd 
8 1
1 
1
1 
1
8 
7 6 1
1 
66,96 C 
16 
Ermi Waliyuni, S.Pd 
1
1 
1
5 
1
3 
2
5 
1
2 
8 1
0 
87,50 B 
17 
Abdul Halid Santu 
1
0 
1
2 
1
3 
2
6 
1
1 
6 1
4 
86,61 B 
18 
Rakhmat, ST 
9 1
2 
1
1 
2
0 
9 6 1
2 
73,21 C 
19 
St. Najihah, ST 
7 1
1 
1
2 
1
8 
1
1 
6 1
3 
74,11 C 
20 
Fitriani Kadir, S.Pd 
9 1
2 
1
2 
2
0 
9 6 1
2 
75,00 C 
21 
St. Zaenab 
1
0 
1
2 
1
3 
2
4 
1
0 
7 1
3 
83,93 B 
22 
A. Rahmawati, S.Pd 
9 1
3 
1
5 
2
4 
1
2 
8 1
4 
88,39 B 
23 Yusri Handayani, S.Pd., 1 1 1 2 9 6 1 77,68 B 
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M.Pd 0 2 2 3 0 
24 
Jusmiati, S.Si 
9 1
2 
1
2 
1
9 
8 6 1
0 
70,54 C 
25 
Risal A., S.Pd 
1
0 
1
2 
1
0 
2
5 
1
1 
3
7 
1
2 
107,1
4 
A 
26 
Nur Aeni, ST 
1
0 
1
5 
1
3 
2
2 
9 5 1
1 
79,46 B 
27 
Sitti Nurbaya, S.Pd 
6 1
4 
1
4 
2
0 
1
0 
5 1
2 
75,00 C 
 
Keterangan : 
SK 1 : Skor Kompetensi 1  
SK 2 : Skor Kompetensi 2 
SK 3 : Skor Kompetensi 3 
SK 4 : Skor Kompetensi 4 
SK 5 : Skor Kompetensi 5 
SK 6 : Skor Kompetensi 6 
SK 7 : Skor Kompetensi 7 
KK  : Kriteria Kinerja Guru Fisika 
 Dari tabel 4.7 hasil hasil akhir penelitian kinerja ketenagaan guru fisika 
madrasah aliyah kota Makassar tahun 2015 dapat disajikan tabel berikut : 
Tabel  4.8 : Hasil Penilaian Kompetensi Pedagogik Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Kota Makassar 
NO Rentang Frekuensi Persentase (%) 
Klasifikasi Kinerja 
Profesional 
1 91 – 100 3 11,11 Amat Baik 
2 76 – 90 13 48,14 Baik 
3 61 – 75 11 40,74 Cukup 
  
50 
 
 
 
4 51 – 60 0 0 Sedang 
5 0 – 50 0 0 Kurang 
Jumlah 27 100,00 Baik 
Dari hasil tabel 4.8 bahwa penilaian kinerja ketenagaan guru fisika Madrasah 
Aliyah kota Makassar yang di ukur  terlihat  dimana kriteria kinerja guru fisika Amat 
Baik = 3 orang dengan persentase 11,11%, Baik = 13 orang dengan persentase  48,14 
%, Cukup = 11 orang dengan persentase  40,74%, Sedang = 0 orang dengan 
persentase 0 %, Kurang = 0 orang dengan persentase  0%.  
Sehingga deskripsi data penilaian kinerja ketenagaan guru fisika Madrasah  
Aliyah kota Makassar Tahun 2015. Yang di ukur seluruh komponen ini terdiri atas  7 
kompotensi  yang sesuai dengan tugas pokok guru fisika melalui instrumen angket 
penilaian kinerja ketenagaan guru fisika dapat di sajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.9 : Rekapitulasi penilaian Kinerja ketenagaan Guru Fisika kota Makassar  
 berdasarkan Pedoman Penilaian kinerja (PK) Guru 2010 
No Kompetensi Rerata 
1 Mengenal karakteristik peserta didik 8,74 
2 Guru membantu mengembangkan potensi dan 
mengatasi kekurangan peserta didik 
12,51 
3 Pengembangan kurikulum 17,11 
4 Kegiatan pembelajaran yang mendidik 21,77 
5 Memahami dan mengembangkan potensi. 9,96 
6 Komunikasi dengan Peserta Didik 7,51 
7 Penilaian dan Evaluasi 12,29 
JUMLAH 89,92 
Sehingga nilai skor  total dan  rerata penilaian kinerja dengan menggunakan rumus: 
a. Rumus penghitungan total komponen kinerja ketenagaan guru fisika: 
 SI =   (SI1 + SI2 + SI3 + SI4 + SI 5 + SI 6 + SI 7) 
 SI    =  (236 + 338 + 462 + 588  + 269 + 203 + 332 ) 
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 SI =   (2428) 
b. Mencari mean skor Standar kinerja ketenagan guru fisika Madrasah Aliyah kota 
makassar Tahun 2015 dengan rata-rata nilai dari masing-masing variable  dengan 
rumus : 
X =  
 SI
N
 
X =  
 2428
27
 
X  = 89,92 
c. Pengkategorisasian Kriteria Kinerja dapat digunakan persamaan : 
𝐾𝐾𝑃  =  
𝑥 
𝑛
𝑥100 
𝐾𝐾𝑃  =  
89,92       
112
𝑥100 
KK P= 80,28 
Dari data diperoleh penilaian kinerja ketenagaan guru fisika Madrasah Aliyah 
dikota Makassar Tahun 2015. Sehingga di peroleh skor total kompetensi penilaian 
kinerja adalah  2428  dan skor rerata penilaian kinerja ketenagaan guru fisika pada 
kompetensi  Madrasah Aliyah Kota Makassar adalah  89,29  sehingga diperoleh Data 
penilaian kinerja ketenagaan guru fisika pada  kompotensi pedagogik Madrasah 
Aliyah kota Makassar Tahun 2015. Kriteria Amat Baik = 3 orang dengan persentase 
11,11%, Baik = 13 orang dengan persentase  48,14 %, Cukup = 11 orang dengan 
persentase 40,74%, Sedang= 0 orang dengan persentase 0% dan kriteria kurang = 0 
orang dengan persentase 0%. Sehingga di peroleh skor rerata komponen adalah  
80,28  dengan kategori kompenen kinerja ketenagaan guru fisika pada  kompotensi 
pedagogik adalah Baik. 
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Penilaian kinerja ketenagaan guru fisika pada  kompotensi pedagogik yang di 
ukur dengan menggunakan instrumen Angket penilaian kinerja ketenagaan guru 
fisika pada  kompotensi Pedagogik studi yang terdiri dari 7 kompotensi yang disebar 
kedalam 23 indikator. Data hasil penilaian komponen kinerja disajikan dalam 
diagram berikut ini: 
 
 
Dari gambar diagram diatas diketahui kinerja pedagogik guru fisika Madrasah 
Aliyah Kota Makassar Tahun 2015 adalah untuk kriteria Amat Baik terdapat  3 orang 
guru dengan persentase 11,11 %, kriteria baik terdapat 13 orang guru dengan 
persentase 48,14 %, kriteria cukup  terdapat 11 orang dengan persentase 40,74 %, 
Sedangkan untuk kriteria sedang dan kurang masing-masing dengan persentase 0,00 
%. Sehinnga di peroleh skor rerata kompetensi pedagogik guru fisika Madrasah 
Aliyah Kota Makassar Tahun 2015 dengan skor 80,29 dengan kategori Baik. 
 Dalam penelitian ini peneliti juga menghitung Standar Deviasi penilaian 
kinerja guru fisika pada kompetensi pedagogik dalam bentuk aplikasi SPSS dimana 
Standar Deviasi ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
0
2
4
6
8
10
12
14
Amat 
Baik (91 
– 100)
Baik (76 
– 90)
Cukup 
(61 – 75)
Sedang 
(51 – 60)
Kurang 
(0 – 50)
Frekuensi 3 13 11 0 0
Ju
m
la
h
 G
u
ru
Diagram 4.4: Penilaian Kinerja Ranah Kompetensi
Pedagogik Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota
Makassar
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Tabel 4.10: Standar Deviasi penilaian kinerja guru fisika pada kompotensi  pedagogik 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
Kompotensi.Pedago
gik 
80.291
1 
9.39282 27 
Kompotensi.Kepiba
dian 
77.778
5 
5.18058 27 
 Dari tabel diatas diperoleh Standar Deviasi Penilaian kinerja Guru Fisika 
Madrasah Aliyah kota Makassar yaitu 9,39 
5. Pengujian hipotesis hubungan antara kompotensi kepribadian dengan 
kompotensi pedagogik 
a. Analisis Prasyarat Penelitian 
 Analisis Prasyarat penelitian terdiri dari Uji Normalitas,Uji Homogenitas,dan 
Uji Linearitas adalah prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan 
menggunakan statistic parametric atau statistic non parametric. Melalui uji ini, sebuah 
data hsil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi 
normal atau tidak normal,  terkait hubungan antara kompetensi kepribadian dengan 
kompetensi pedagogik. 
1) Pengujian Normalitas Data 
 terkait hubungan antara kompetensi kepribadian dengan kompetensi 
pedagogik yang disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel  4.11 : Hasil Penilaian  hubungan kompetensi kepribadian dengan kompetensi 
  pedagogik Kinerja Guru Fisika Madarasah Aliyah Kota Makassar. 
NO Nama Guru KP (X) KK (Y) 
1 Dra. Dewi Ali 91,96 86,54 
2 Agussalim BSc, S.Pd 83,04 80,77 
3 Nurfaidah, S.Pd 88,39 80,77 
4 Sri Eka Setiawati, S.Pd 76,79 76,92 
5 Maryam, S.Si 68.75 78,85 
6 Niny Rastina, S.Pd 71,43 75,00 
7 Dra. Fatmawatin R.  84,82 75,00 
8 Nurdin 87,50 86,54 
9 Haeruddin 86,61 76.92 
10 Drs. M. Yunus             67,86 67,31 
11 Dra. Radhiah 80,36 76,92 
12 Maidah, ST 91,07 84,62 
13 Sri Yanti Baharuddin, S.Pd 68.75 73,08 
14 Drs. Hasan Ambo, MM 75,00 78,85 
15 Kalsum Altas, S.Pd., M.Pd 66,96 71,15 
16 Ermi Waliyuni, S.Pd 87,50 88.46 
17 Abdul Halid Santu 86,61 80,77 
18 Rakhmat, ST 73,21 73,08 
19 St. Najihah, ST 74,11 78,85 
20 Fitriani Kadir, S.Pd 75,00 73,08 
21 St. Zaenab 83,93 82,69 
22 A. Rahmawati, S.Pd 88,39 78,85 
23 Yusri Handayani, S.Pd., M.Pd 77,68 75,00 
24 Jusmiati, S.Si 70,54 73,08 
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25 Risal A., S.Pd 107,14 75,00 
26 Nur Aeni, ST 79,46 71,15 
27 Sitti Nurbaya, S.Pd 75,00 80,77 
Tabel  4.12 : Hasil analisis normalitas Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota  
  Makassar 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Komptensi.Pedagogik .121 27 .200
*
 .938 27 .106 
Kompotensi.Kepribadian .112 27 .200
*
 .973 27 .680 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan Kolmogorov-smirnov 
diporoleh signifikan kompetensi  pedagogik sebesar 0,106  dan kompetensi  
kepribadian 0,680. Diketahui bahwa nilai koefisien signifikan >0,05 sehingga kedua 
kompetensi pedagogik dan kepribadian tersdidtribusi secara normal.  
2) Pengujian Homogenitas Data 
 Uji statistik homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi 
pedagogik dengan kompetensi kepribadian yang diteliti mempunyai varian yang sama 
Tabel  4.13 : Hasil analisis homogenitas Kinerja Guru Fisika Madarasah Aliyah Kota 
  Makassar . 
Test of Homogeneity of Variances 
Komptensi. 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
1.456 6 16 .255 
Dari tabel test of homogeniti of variances dapat diketahui signifikansi sebesar 
0,255. Nilai menunjukkan bahwa nilai sig > α = 0.255 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan kedua kompetensi data mempunyai varian yang sama. 
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3) Pengujian Linearitas Data 
 Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, 
apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan rekresi 
linear. Jika akan menggunakan jenis regresi linear, maka datanya harus menunjukkan 
pola atau diagram yang berbentuk linear atau lurus. Dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel  4.14 : Hasil analisis uji linearitas hubungan antara X dan Y  Kinerja Guru  
  Fisika Madarasah Aliyah Kota Makassar  . 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regressi
on 
658.679 1 658.679 10.070 .004
b
 
Residual 1635.173 25 65.407   
Total 2293.852 26    
a. Dependent Variable: Komptensi.Pedagogik 
b. Predictors: (Constant), Kompotensi.Kepribadian 
Dari tabel anova diatas menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 
untuk memprediksi tingkat kompetensi  pedagogik  dengan kompotensi kepribadian  
dapat digunakan, karena tabel diatas menunjukkan Fhitung > Ftabel . 
Ftabel = 4,30 Fhitung = 10,070  dengan demkian maka Ho ditolak  artinya model regresi 
linear sederhana dapat digunakan dalam memprediksi tingkat kompetensi pedagogik 
yang dipengaruhi oleh kompetensi kepribadian.  
 Berdasarkan analisis data, maka diperoleh hasil penelitian adalah dimulai dari 
uji normalitas untuk kompetensi pedagogik diperoleh 0,106 kompetensi kepribadian 
diperoleh 0,680 kemudian untuk uji homogenitas diperoleh 0,255 setiap kompetensi, 
dan untuk uji linearitas diperoleh hubungan antara  X dengan Y linear . Oleh karena 
dari ketiga uji analisis yang dilakukan yaitu uji normalitas,Homogenitas dan 
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Linearitas yaitu memilki data yang  normal, sehingga anlisis statistik yang di gunakan 
adalah statistik parametric dengan menggunakan rumus korelasi person. 
6. Analisis hubungan antara kompetensi kepribadian dengan kompetensi 
pedagogik kinerja guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar Tahun 
2015 
a.   Uji  hubungan antara kompetensi kepribadian dengan kompetensi pedagogik 
Adapun langkah-langkah analisis korelasi dalam menguji ada tidaknya 
hubungan yang signifikan antara kompetensi kepribadian dengan kompetensi 
pedagogik kinerja guru fisika Madrasah Aliyah kota Makassar Tahun 2015. Untuk itu 
kita gunakan tabel penolong untuk menghitung angka statistic sebagai beikut: 
Tabel 4.15: Tabel penolong untuk menghitung angka statistik hubungan antara 
kompetensi kepribadian dengan kompetensi pedagogik kinerja guru fisika 
Madasah Aliyah Kota Makassar Tahun 2015. 
NO X Y x^2 y^2 x.y 
1 91,96 86,54 8456,642 7489,172 7958,218 
2 83,04 80,77 6895,642 6523,793 6707,141 
3 88,39 80,77 7812,792 6523,793 7139,26 
4 76,79 76,92 5896,704 5916,686 5906,687 
5 68,75 78,85 4726,563 6217,323 5420,938 
6 71,43 75 5102,245 5625 5357,25 
7 84,82 75 7194,432 5625 6361,5 
8 87,5 86,54 7656,25 7489,172 7572,25 
9 86,61 76,92 7501,292 5916,686 6662,041 
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10 67,86 67,31 4604,98 4530,636 4567,657 
11 80,36 76,92 6457,73 5916,686 6181,291 
12 91,07 84,62 8293,745 7160,544 7706,343 
13 68,75 73,08 4726,563 5340,686 5024,25 
14 75 78,85 5625 6217,323 5913,75 
15 66,96 71,15 4483,642 5062,323 4764,204 
16 87,5 88,46 7656,25 7825,172 7740,25 
17 86,61 80,77 7501,292 6523,793 6995,49 
18 73,21 73,08 5359,704 5340,686 5350,187 
19 74,11 78,85 5492,292 6217,323 5843,574 
20 75 73,08 5625 5340,686 5481 
21 83,93 82,69 7044,245 6837,636 6940,172 
22 88,39 78,85 7812,792 6217,323 6969,552 
23 77,68 75 6034,182 5625 5826 
24 70,54 73,08 4975,892 5340,686 5155,063 
25 107,14 75 11478,98 5625 8035,5 
26 79,46 71,15 6313,892 5062,323 5653,579 
27 75 80,77 5625 6523,793 6057,75 
Jumlah 2167,86 2100,02 176353,7 164034,2 169290,9 
Korelasi antara Vaiabel X dengan Y ditunjukkan dengan rhitung. Untuk itu, 
digunakan poduct moment correlation person dengan rumus bahwa : 
rxy= 
𝑁 𝑋𝑌−  𝑋 ( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2−  𝑋)2 [𝑁 𝑌2−( 𝑌)2]
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Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi 
bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam variabel 
lainnya. Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit dalam 
suatu variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang di dalam variabel lainnya. 
Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat nyata 
tertentu,sehingga hipotesis Ho diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1 diterima atau 
ditolak. 
 Berdasarkan rumus di atas, maka nilai rhitung ditunjukkan dengan hasil 
pehitungan sebagai berikut : 
 
1) rxy= 
𝑁 𝑋𝑌−  𝑋 ( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2−  𝑋)2 [𝑁 𝑌2−( 𝑌)2]
 
  = 
27 x 169290,9 −  (2167,86) (2100,02)
  27𝑥176353 ,7−(2167,86)2 [27𝑥164034 ,2−(2100,02)2]
 
  = 
4570854 ,2−4552549 ,3
  4761551 −4699617 ,9  4428925 ,4−4410084  
 
  = 
18305
 61934 𝑥18841 ,
 
  = 
18305
 1166898494
 
  = 
18305
34159,89
 
  = 0,536 
2) Koefisien Determinasi (r2) = (0,536)2 =  0,287 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
         Kp = (𝑅)2. 100  % 
                  = 0,287 . 100 % 
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                  = 28,7 % 
Harga koefisien korelasi rhitung di atas diinterpretasikan baik dengan tabel 
koefisien korelasi, maupun dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product 
moment sehingga dapat diketahui signifikan korelasi tersebut. Dengan berkonsultasi 
pada tabel koefisien korelasi, yaitu antara 0,90-1,00 termasuk kategori sangat tringgi, 
antara 0,70 – 0,90 termasuk kategori tinggi, antara 0,40-0,70 termasuk kategori 
cukup, antara 0,20-0,40 termasuk kategori rendah,antara 0,00-0,20 termasuk kategori 
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan sehingga dari perhitungan di atas 
ternyata angka korelasi antara variabel X dan Variabel Y tidak bertanda negatif, 
berarti di antara kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif. Dengan 
memperhatikan besarnya rxy (yaitu = 0,536),yang besarnya berkisar antara 0,40 
sampai dengan 0,70 berarti korelasi positif antara variabel x dan variabel y itu 
terrmasuk korelasi positif yang cukup. 
Intepretasi dengan menggunakan Tabel nilai “r” : df = N – nr = 27-2=25. 
Dengan memeriksa Tabel Nilai “r” Product moment ternyata bahwa dengan df 
sebesar 25, pada taraf signifikan 5% dipeoleh rtabel = 0,381,sedangkan pada taraf 
signifikansi 1% dipeoleh rtabel = 0,487. Karena rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 
0,536>0,381 pada taraf signifikansi 5%,maka pada taraf signifikansi 5% Hipotesis 
Nol ditolak sedangkan Hipotesis alternatif diterima,berarti pada taraf signifikansi 5% 
itu memang terdapat korelasi positif yang signifikan antara variable X dan variable Y. 
Selanjutnya, pada taraf signifikansi 1 % rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,536>0,487, 
maka pada taraf signifikansi 1% Hipotesis Nol Ditolak,sedangkan Hipotesis alternatif 
diterima,berarti pada taraf signifikansi 1% itu memang terdapat korelasi positif yang 
signifikan antara variable X dan variable Y. 
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B. Pembahasan 
1. Deskripsi subjek guru fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar 
Peneliti membagi subjek penelitian kinerja guru fisika Madrasah Aliyah 
Tahun 2015 dengan membagi studi dokumentasi berkaiatan dengan bukti-bukti 
dokumentasi yang diperlukan. Dari instrumen ini akan di gambarkan karakteristik 
subjek penelitian guru fisika Madrasah berdasarkan status Madrasah dan  
ketersediaan Guru mata pelajaran fisika. Data awal penelitian ini akan berkenaan 
dengan analisis deskrispsi tentang kondisi karakteristik subjek penelitian yang akan di 
teliti, serta dari hal ini dimungkinkan untuk analisis tambahan berkaitan korelasi 
karakteristik subjek penelitian dengan kinerja guru fisika Madrasah Aliyah kota 
makassar. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah sampel 
yang diteliti adalah 27 guru fisika Madrasah aliyah kota Makassar. Diperoleh data 
dari pengolahan statistik maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kompetensi 
Kepribadian guru fisika kota Makassar berada pada kategori baik  berdasarkan dari 
nilai rata-rata yang diperoleh yakni 77,67. 
3. Kompetensi Pedagogik  
 Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah sampel 
yang diteliti adalah 27 guru fisika Madrasah aliyah kota Makassar. Diperoleh data 
dari pengolahan statistik maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kompetensi 
pedagogik guru fisika kota Makassar berada pada kategori baik berdasarkan dari nilai 
rata-rata yang diperoleh yakni 80,28. 
  
62 
 
 
 
Berdasarkan analisis SPSS 21 diperoleh uji normalitas dengan nilai signifikan 
Kolmogrov-smirnov signifikan kompetensi Pedagogik 0,106, kompetensi kepribadian 
0,680 dengan koefisien signifikan >0,05 sehingga kompetensi Pedagogik dan 
kompetensi Kepribadian terdistribusi secara normal. 
 Selanjutnya untuk uji homogeniti of variances dapat diketahui signifikan 
sebesar 0,255, nilai menunjukkan bahwa nilai sig > α = 0,255 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan kedua kompetensi data mempunyai varian yang sama. Sedangkan untuk 
uji linearitas dari hasil yang diperoleh bahwa Ftabel  = 4,30 > Fhitung = 10,070  
sehingga kedua kompetensi terdistribusi secara linear.  
4. Hubungan Kompetensi  Kepribadian dengan kompotensi Pedagogik  
 Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji correlation, di peroleh 
rhitung adalah 0,536 yang besarnya berkisar antara 0,40 sampai dengan 0,70 berarti 
korelasi positif antara kedua variabel yaitu terrmasuk korelasi positif yang cukup.  
peneliti membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan taraf 
signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung lebih besar 
di bandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 0,381. Karena rhitung 
lebih besar dari rtabel yaitu 0,536>0,381 maka pada taraf signifikansi 5% Ho Ditolak, 
sedangkan Ha diterima,berarti pada taraf signifikansi 5% itu memang terdapat 
korelasi positif yang signifikan antara variable X dan variable Y. Selanjutnya, pada 
taraf signifikansi 1 % rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,536>0,487, maka pada taraf 
signifikansi 1% Hipotesis Nol Ditolak,sedangkan Hipotesis alternatif diterima,berarti 
pada taraf signifikansi 1% itu memang terdapat korelasi positif yang signifikan antara 
variable X dan variable Y. 
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 Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa Terdapat Hubungan 
Yang Positif dan Signifikan Antara Kompetensi Pedagogik dengan kompetensi 
Kepribadian guru fisika madrasah aliyah kota Makassar. Dengan kata lain Ha 
diterima dan Ho ditolak.  
 Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa hubungan antara kompetensi 
kepribadian dengan kompetensi pedagogik terdapat pada kategori cukup. Hal ini tidak 
terlepas dari beberapa faktor yang memungkinkan sampai terjadi kategori cukup 
untuk guru madrasah aliyah kota Makassar. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi yaitu pada saat penelitian,  peneliti melakukan observasi di dalam 
kelas untuk beberapa guru madrasah aliyah dan peneliti bertanya kepada siswa-siswa 
serta pihak sekolah terkait guru fisika yang diteliti pada madrasah aliyah kota 
Makassar. Sehingga pada kompetensi kepribadian guru fisika terdapat beberapa poin 
yang kurang baik. Seperti contoh pada saat melakukan observasi di dalam kelas di 
salah satu madrasah aliyah kota Makassar, guru fisikanya tidak memberikan motivasi 
untuk siswa-siswinya pada saat melakukan pembelajaran dan tidak mengimbangi 
perhatian kepada seluruh siswa-siswinya. Guru tersebut hanya berfokus kepada siswa 
yang sudah paham materinya. Kinerja ketenagaan guru fisika pada kompetensi 
kepribadian pada dasarnya juga dipengaruhi oleh kondisi-kondisi individu dan 
situasional 
 Ondi Saondi dan Aris Suherman mengungkapkan bahwa setidaknya ada 
delapan faktor yang mempengaruhi kinerja guru, antar lain: 1.Kepribadian, 
Kepribadian memang yang suatu abstrak, sukar dilihat atau diketahui secara nyata, 
yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi atau aspek 
kehidupan, misalnya dalam ucapannya, perbuatannya, cara bergaul, dan berpakaian. 
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2.keterampilan mengajar, Tujuan seorang guru mengajar adalah untuk menanamkan 
pengetahuan, nilai dan keterampilan kepada peserta didik melalui kegiatan belajar 
untuk membantu peserta didik dalam menjawab tantangan hidupnya secara efektif 
dan efisien. Setidaknya ada tujuh keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai 
seorang guru yaitu: keterampilan bertanya, keterampilan memberi pengakuan, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan membibing diskusi, keterampilan mengola kelas. 3.keterampilan 
berkomunikasi, Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia dengan 
berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan dengan satu sama lain dan 
kehidupan sehari-hari dilingkungan keluarga, masyarakat dan diberbagai tempat. 
4.keterampilan berhubungan dengan masyarakat, kemampuan guru dalam menjalin 
hubungan dengan masyarakat bukan hanya akan menjadikan masyarakat percaya jika 
anak-anaknya akan dididik oleh guru dengan baik, tetapi juga akan menjadikan 
masyarakat kut berperan serta dalam mengsukseskan kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru untuk putra putrinya. 5.kedisiplinan, 
kedisiplinan diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan seseorang untuk menaati 
atau mematuhi suatu aturan yang berlaku dimanapun  ia berada. 
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa kedisiplinan merupakan perilaku 
yang selaras dengan aturan-aturan atupun tata tertib. 6.kesejahteraan, kesejahteraan 
guru tidak hanya terkait dengan gajinya atau honornya saja, kesejahteraan guru 
sebenarnya terkait pula dengan kenyamanan dan keadaan guru dalam bertugas serta 
kesehatan guru.7. budaya kerja, pada umumnya pembentukan budaya kerja yang 
dilakukan melalui penerapan aturan dan prosedur akan mengalami hambatan pada 
saat pertama kali dimulai, namun setelah proses pemberlakuan aturan dan prosedur 
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disosialisasikan dan dilaksanakan secara berulang barulah kadar hambatan tersebut 
akan mulai berkurang hal itu dikarenakan budaya organisasi dapat terbentuk melalui 
kebiasaan menerapkan aturan dan prosedur. 8.pengembangan profesi keguruan, 
pengembangan profesi keguruan juga dapat dilakukan dengan pemberian kesempatan 
kepada para guru untuk mengarang bahan pelajaran tersendiri sebagai buku tambahan 
bagi peserta didik baik secara perorangan maupun kelompok.  
Upaya tersebut dapat mendorong guru untuk melakukan inivasi dan 
pengembangan kreatifitasnya yang berarti membuka peluang bagi guru untuk 
meningkatkan kinerjanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.   Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penetilian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Deskripsi kompetensi Kepribadian guru fisika Madrasah Aliyah kota 
Makassar Tahun 2015 diperoleh penilaian kinerjanya pada kategori  Baik. 
2. Deskripsi kompetensi Pedagogik guru fisika Madrasah Aliyah kota 
Makassar Tahun 2015 diperoleh penilaian kinerjanya pada kategori  Baik. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 
Kepribadian dengan kompetensi Pedagogik guru fisika Madrasah aliyah kota 
Makassar yaitu sebesar 0,536. Dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak 
pada taraf signifikansi 5% dan 1 %. 
B. Implikasi Penelitian 
 Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tentang 
kinerja guru fisika diwilayah kota Makassar khususnya dalam naungan 
Kementrian agma  terdapat pada kategori cukup. Oleh karena itu, diharapkan 
kepada kementrian agama agar lebih memperhatikan kualitas guru-guru 
dalam proses pembelajaran khususnya guru fisika. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru-guru yang mengabdi 
dalam kementrian Agama, agar lebih memperhatikan prosedur pembelajaran. 
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Sehingga dalam pembelajaran terstruktur dengan baik dan menjadikan guru 
yang berkompeten. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa. Terutama pada pengukuran kinerja maupun standarisasi laboratorium 
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA KETENAGAAN  GURU FISIKA PADA KOMPETENSI KEPRIBADIAN MADRASAH 
ALIYAH KOTA MAKASSAR TAHUN 2015 
NO KOMPETENSI INDIKATOR 
NO 
PERNYA
TAAN 
1 2.1 Bertindak sesuai 
dengan norma 
agama, hukum, 
sosial dan 
kebudayaan 
nasional 
2.1.1 
Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai 
dasar ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia. 
6 
2 2.1.2 
Guru mengembangkan kerjasama dan membina kebersamaan dengan teman 
sejawat tanpa memperhatikan perbedaa yang ada (misalnya: suku, agama, 
dan gender) 
1 
3 2.1.3 
Guru saling menghormati dan menghargai teman sejawat sesuai dengan 
kondisi dan keberadaan masing-masing. 
4 
4 
2.2 Menunjukkan 
pribadi yang 
dewasa dan teladan 
2.2.1 
Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat 
terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat. 
9 
5 2.2.2 
Guru mau membagi pengalamannya dengan kolega, termasuk mengundang 
mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan. 
12 
6 2.2.4 
Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran 
2 
7 
2.3 Etos kerja, 
tanggung  jawab 
yang tinggi, rasa 
bangga menjadi 
guru 
2.3.1 Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu. 10 
8 2.3.2 
Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa dengan 
melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata pelajaran, dan meminta guru 
piket atau guru lain untuk mengawasi kelas. 
8 
9 2.3.3 
Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain di 
luar jam mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola sekolah. 
3 
10 2.3.4 
Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan memberikan alasan 
dan bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah direncanakan, 
termasuk proses pembelajaran di kelas. 
11 
11 2.3.5 
Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-pembelajaran dengan 
tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan. 
5 
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12 2.3.6 
Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan yang 
 produktif terkait dengan tugasnya 
7 
 
13 2.3.7 Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru. 13 
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA KETENAGAAN  GURU FISIKA PADA KOMPETENSI PEDAGOGIK MADRASAH 
ALIYAH KOTA MAKASSAR TAHUN 2015 
NO KOMPETENSI INDIKATOR 
NO 
PERNYA
TAAN 
1 
1.1 Mengenal 
karakteristik 
peserta didik 
1.1.1 Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya. 
5,6 
2 
1.1.5 Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta 
didik 
3 
3 
1.2 Menguasai teori 
belajar dan prinsip-
prinsip 
pembelajaran yang 
mendidik. 
1.2.1 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan 
proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi. 
4 
4 
1.2.4 Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan belajar 
peserta didik. 
7,12 
5 
1.2.6 Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki 
rancangan pembelajaran berikutnya. 
17 
6 
1.3 Pengembangan 
kurikulum 
 
 
1.3.2 Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk 
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai kompetensi 
dasar yang ditetapkan. 
8 
7 
1.3.3 Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran. 
21 
8 
1.3.4 Guru memilih materi pembelajaran yang: a) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, c) sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik, d) dapat dilaksanakan di kelas dan e) sesuai 
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 
20 
9 
1.3.5 Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, 
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta 
didik. 
1,2 
10 1.4 Kegiatan 1.4.3 Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi tambahan) sesuai 19 
 
 
 
74 
 
 
pembelajaran yang 
mendidik 
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik. 
11 
1.4.5 Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik 
24 
12 
1.4.6 Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang 
cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta didik. 
11 
 
13 
1.4.7 Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan 
kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat termanfaatkan secara 
produktif. 
16 
14  
1.4.1
1 
Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual (termasuk TIK) 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
9,10,18 
15 
1.5 Memahami dan 
mengembangkan 
potensi. 
1.5.2 Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-
masing 
15 
16  
1.5.6 Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan cara 
belajarnya masing-masing. 
22 
17 
1.6 Komunikasi dengan 
Peserta Didik 
1.5.7 Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 
23 
18  
1.6.1 Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga 
partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang 
menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka. 
25 
19  
1.6.2 Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk 
membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut 
26 
20 
1.7 Penilaian dan 
Evaluasi 
1.7.1 Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. 
13 
21  
1.7.2 Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan hasil 
serta implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman terhadap 
14 
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materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari 
22  
1.7.3 Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi 
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing 
peserta didik untuk keperluan remedial dan pengayaan. 
27 
23  
1.7.4 Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk 
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui 
catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan 
sebagainya. 
28 
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU FISIKA 
BERDASARKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK DENGAN KOMPETENSI 
KEPRIBADIAN  
MADRASAH ALIYAH KOTA MAKASSAR 
2015 
Pengantar 
1. Penilaian kinerja guru fisika, adalah Tim peneliti Jurusan Pendidikan Fisika (UIN). 
Guru Fisika dapat juga dilibatkan sebagai responden yang tujuannya untuk lebih 
mendalami kinerja dari guru dengan tugas tambahan sebagai guru fisika yang 
berkompotensi 
2. Penilaian wajib (i) Memberikan penilaian,secara objektif berbasis bukti;(ii) 
Berkoordinasi dengan pihak terkait (Guru fisika ;(iii) memberikan komentar dan 
rekomendasi perbaikan; dan (iv) menghitung hasil penilaian dan membuat laporan. 
3. Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui beberapacara agar mendapatkan 
penilaian yang objektif yaitu: (i) Observasi dilakukan dengan cara mengamati 
lingkungan sekitar Kelas, baik internal maupun eksternal dan mencatat hal yang 
positif dan hal yang negative terkait tugas guru fisika. (ii) Wawancara dilakukan 
dengan mewawancarai sumber-sumber yang relevan, antara lain guru dan siswa dan 
(iii) Studi dokumentasi dilakukan dengancara menelaah dokumen-dokumen dan 
catatan yang ada kaitannya dengan kinerja guru fisika. 
Petunjuk pengisian: 
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaanan dan 
untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 
2. Skor diberikan pada setiap indicator dengan 4 kriteria sebagai berikut: 
 SS : Dipilih apabila sangat sesuai dengan pernyataan. 
 S    : Dipilih apabila sesuai dengan pernyataan. 
 KS : Dipilih apabila kurang sesuai dengan pernyataan. 
 TS : Dipilih apabila tidak sesuai dengan pernyataan. 
3. Setiap peryataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan/kenyataan, lalu berikan tanda “cek” ( ) pada kotak  yang telah disediakan. 
 
I. RANAH KOMPETENSI PEDAGOGIK 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Sebagai seorang guru,mempelajari berbagai disiplin 
ilmu untuk memperkaya pengetahuan  
    
2 Berusaha mencari dan mempelajari berbagai sumber 
untuk memperkaya pengetahuan yang di miliki 
    
3 Dalam pembelajaran guru memberikan dorongan 
kepada siswa sehingga dapat mengembangkan 
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potensinya 
4 Pembelajan yang diberikan kepada siswa sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki 
    
5 Sebelum mengajar, mengadakan analisis karakteristik 
siswa 
    
6 Untuk menyusun rencana pelajaran, dasar 
pertimbangannya digunakan analisis  karakteristik 
siswa 
    
7 Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar, rancangan 
pembelajarannya di susun dengan rancangan 
motivasional 
    
8 Pembelajaran yang diberikan kepada siswa disesuaikan 
dengan tujuan pendidikan nasioal 
    
9 Dalam pembelajaran, guru menggunakan media 
pembelajaran 
    
10 Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan 
dengan karakteristik siswa 
    
11 Dalam pembelajaran, guru menerapkan berbagai 
metode pembelajaran 
    
12 Berusaha menyajikan pembelajaran, dengan teknik 
yang mudah dipelajari siswa 
    
13 Dalam pembelajaran guru memberikan penilaian 
formatif 
    
14 Penilaian sumatif, menggunakan tes tertulis yang 
memuat keseluruhan materi yang telah diajarkan 
    
15 Semua kegiatan pembelajaran, mengadakan 
perencanaan secara matang.  
    
16 Jika metode pembelajaran menggunakan 
metodediskusi,guru mendapingi siswa dalam diskusi 
    
17 Membimbing siswa terkait materi yang telah diajarkan 
kurang di mengerti atau dipahami. 
    
18 Media pembelajaran yang digunakan, disesuaikan 
dengan materi/tujuan pelajaran yang diberikan 
    
19 Dalam pembelajaran, guru memberikan materi 
tambahan untuk menambah wawasan siswa 
    
20 Berusaha memberikan materi pelajaran mengacu pada 
buku-buku terbaru sesui kurikulum yang berlaku 
    
21 Agar materi yang diberikan dapat diselesaikan sesuai 
kalender akademik, maka dibuat rencana pertemuan  
pembelajaran dari awal sampai akhir 
    
22 Rencanapertemuan yang telah disusun, diusahakan 
untuk ditepati sehingga materi benar-benar rampung 
dalam catur wulan itu 
    
23 Dalam mengajar guru selalu memperhatikan dan      
 
 
78 
 
 
 
 berinteraksi dengan peserta didik     
24 Dalam menjelaskan materi  pelajaran guru 
memberikan contoh-contoh pada kehidupan riil yang 
dialami siswa sehari-hari 
    
25 Dalam menjelaskan materi ajaran, guru juga 
memberikan pertanyaan untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa. 
    
26 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
pada saat menjelaskan materi 
    
27 Sebelum memulai pengajaran semester selanjutnya, 
guru menganalisis kompetensi atau materi  yang sulit 
bagi siswa 
    
28 Soal-soal yang diberikan untuk siswa, guru 
mengambilnya dari bank soal yang sudah ada dan 
sudah pernah ajarkan 
    
 
I. RANAH KOMPETENSI KEPRIBADIAN 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Membantu memberikan jalan keluar bagi semua teman 
yang mengalami masalah tanpa melihat adanya 
perbedaan suku, agama dan gender. 
    
2 Mendengarkan pendapat dan tanggapan dari peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah pada proses 
pembelajaran. 
    
3 Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
berdasarkan persetujuan pengelola sekolah. 
    
4 Menghargai dan senantiasa menghormati semua teman 
sejawat dan rekan kerja tampa memadang kondisi dan 
jabatan tertetu.   
    
5 Melaksanakan seluruh tugas administratif pada waktu 
yang telah ditetapkan demi terlaksananya tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dalam dunia 
pendidikan.  
    
6 Dalam melaksanakan tugas mengajar, Guru 
berpedoman pada aturan yang sesuai dengan Pancasila 
dan UUD 45 
    
7 Setiap waktu luang yang ada, akan dimamfaatkan 
dengan membuat bahan ajar dan segala sesuatu yang di 
butuhkan pada saat mengajar (Misalnya: RPP, Silabus, 
Prota, Promes dll). 
    
8 Meminta bantuan kepada salah satu peserta didik 
untuk mencatat materi ajar di papan tulis jika ada 
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pekerjaan lain yang harus dikerjakan di sekolah. 
9 Selalu berpenampilan rapi dan sopan selama mengajar 
dan pada saat berada di area sekolah. 
   
 
 
10 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan jam 
mengajar yang telah dijadwalkan. 
    
11 Selalu memberi informasi serta keterangan yang 
mendukung kepada pihak sekolah ketika berhalangan 
hadir 
    
12 Meminta masukan dari orang lain atau teman sejawat 
terhadap kekurangan-kekurangan pada kegiatan 
mengajar yang dilakukan. 
    
13 Membangun rasa percaya diri dan senantiasa berusaha 
menjadi guru yang mampu memberikan contoh teladan 
yang baik dilingkungan sekolah dan masyarakat. 
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                             LAPORAN DAN EVALUASI 
 
PENILAIAN  KOMPETENSI  PEDAGOGIK  DENGAN  KOMPETENSI 
KEPRIBADIAN  GURU FISIKA 
 
Nama Guru : ______________________________________________________ 
 
NIP/Nomor Seri Karpeg : ___________________________/__________________________ 
 
Pangkat (Golongan Ruang)/ : ___________________________/__________________________  
Terhitung Mulai Tanggal 
  
NUPTK/NRG : ________________________________________ ______________ 
 
Nama sekolah dan alamat : ____________________________________________________ 
____________________________________________________ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggal mulai bekerja di sekolah ini : _______________________________________________________    
 
    
 
  
 
    
 
 
 
 
 
PERSETUJUAN  
(Persetujuan ini harus ditandatangani oleh peneliti dan guru yang diteliti) 
 
Peneliti  dan  guru  yang  diteliti  menyatakan  telah  membaca  dan  mamahami  semua  aspek  yang 
ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju.  
Nama guru __________________________ Nama Peneliti _______________________ 
 
 
 
 
Tanda Tangan __________________________ Tanda Tangan _______________________ 
Tanggal  _____ bulan   _____________  tahun ___________  
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Hasil Penelitian Penilaian Kinerja Guru Fisika Berdasarkan Komponen Evaluasi dan Pematauan  Kompetensi Kepribadian   
Madrasah Aliyah Kota Makassar 2015 
 
Kompetensi Kepribadian  
NO Nama Guru Nama Sekolah 
Nilai Per-Pernyataan 
JS SA Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1 Dra. Dewi Ali MAN 1 Makassar 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 45 86,54 Baik 
2 Agussalim BSc, S.Pd MAN 1 Makassar 3 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 3 4 42 80,77 Baik 
3 Nurfaidah, S.Pd MAN 1 Makassar 4 3 2 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 42 80,77 Baik 
4 Sri Eka Setiawati, S.Pd MAS Al-Hidayah 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 40 76,92 Baik 
5 Maryam, S.Si MAS Darul Ihsan 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 41 78,85 Baik 
6 Niny Rastina, S.Pd MAN 3 Biringkanaya 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 39 75,00 Cukup 
7 Dra. Fatmawatin R. MAN 3 Biringkanaya 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 39 75,00 Cukup 
8 Nurdin MAS Darul Arqam Gombara 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 45 86,54 Baik 
9 Haeruddin MAS Darul Arqam Gombara 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 40 76,92 Baik 
10 Drs. M. Yunus MAS Ulul Albab 3 2 4 3 1 3 3 1 4 3 3 1 4 35 67,31 Cukup 
11 Dra. Radhiah MAS DDI Galesong Baru 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 40 76,92 Baik 
12 Maidah, ST MAS DDI Gusung 3 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 44 84,62 Baik 
13 Sri Yanti Baharuddin, S.Pd MAS YPIQ Al Muzahwirah 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 1 3 38 73,08 Cukup 
14 Drs. Hasan Ambo, MM MAS Bhayangkara 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 41 78,85 Baik 
15 Kalsum Altas, S.Pd., M.Pd MAS MDIA Taqwa 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 37 71,15 Cukup 
16 Ermi Waliyuni, S.Pd MAS Aisyiyah 4 4 3 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 46 88,46 Baik 
17 Abdul Halid Santu MAS Muallimin Muh. Cab. 
MKS 
3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 42 80,77 Baik 
18 Rakhmat, ST MAS MDIA T. Pend. Islam 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 38 73,08 Cukup 
19 St. Najihah, ST MAS As’Adiyah 170 Layang 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 41 78,85 Baik 
20 Fitriani Kadir, S.Pd MAS MDIA Bontoala 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 38 73,08 Cukup 
21 St. Zaenab MAS PP An Nahdlah Layang 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 43 82,69 Baik 
22 A. Rahmawati, S.Pd MAS PP An Nahdlah Sudiang 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 41 78,85 Baik 
23 Yusri Handayani, S.Pd., M.Pd MAS Muh. Mamajang 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 39 75,00 Cukup 
82 
 
 
24 Jusmiati, S.Si MAS Ps. Madinah 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 73,08 Cukup 
25 Risal A., S.Pd MAS ats. Tsabat 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 39 75,00 Cukup 
26 Nur Aeni, ST MAS Al-Fakhriyah 3 3 4 3 2 3 2 1 3 3 3 3 4 37 71,15 Cukup 
27 Sitti Nurbaya, S.Pd MAS Radhiyatul 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 42 80,77 Baik 
PERSENTASE SEKOTA MAKASSAR 77,40 Baik 
 
Keterangan 
 
Rentang Skor Akhir Klasifikasi Prestasi Kinerja 
91 – 100 Amat Baik 
76 – 90 Baik 
61 – 75 Cukup 
51 – 60 Sedang 
0 – 50 Kurang 
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Hasil Penelitian Penilaian Kinerja Guru Fisika Berdasarkan Komponen Evaluasi dan Pematauan Kompetensi Pedagogik   
Madrasah Aliyah Kota Makassar 2015 
 
Kompetensi Pedagogik  
N
O 
Nama Guru 
 
Nilai Per-Pernyataan 
 
Skor 
Akhir Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
 
1 Dra. Dewi Ali 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 91,96 AmatBaik 
2 Agussalim BSc, S.Pd 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 83,04 Baik 
3 Nurfaidah, S.Pd 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 88,39 Baik 
4 Sri Eka Setiawati, 
S.Pd 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76,79 Baik 
5 Maryam, S.Si 3 4 3 3 1 1 2 4 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 68,75 Cukup 
6 Niny Rastina, S.Pd 4 3 3 2 1 1 2 4 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 3 71,43 Cukup 
7 Dra. Fatmawatin R. 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 84,82 Baik 
8 Nurdin 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 87,50 Baik 
9 Haeruddin 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 86,61 Baik 
10 Drs. M. Yunus 3 3 3 3 2 2 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 2 2 1 3 3 2 67,86 Cukup 
11 Dra. Radhiah 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 80,36 Baik 
12 Maidah, ST 2 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 91,07 AmatBaik 
13 Sri Yanti 
Baharuddin, S.Pd 
3 3 3 3 1 1 2 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 2 68,75 Cukup 
14 Drs. Hasan Ambo, 
MM 
3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75,00 Cukup 
15 Kalsum Altas, S.Pd., 
M.Pd 
3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 66,96 Cukup 
 
84 
 
 
16 Ermi Waliyuni, S.Pd 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 87,50 Baik 
17 Abdul Halid Santu 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 86,61 Baik 
18 Rakhmat, ST 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 73,21 Cukup 
19 St. Najihah, ST 4 4 4 2 2 1 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 74,11 Cukup 
20 Fitriani Kadir, S.Pd 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75,00 Cukup 
21 St. Zaenab 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 83,93 Baik 
22 A. Rahmawati, S.Pd 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 88,39 Baik 
23 Yusri Handayani, 
S.Pd., M.Pd 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 77,68 Baik 
24 Jusmiati, S.Si 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 70,54 Cukup 
25 
Risal A., S.Pd 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 
3
3 
3 3 107,14 AmatBaik 
26 Nur Aeni, ST 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 79,46 Baik 
27 Sitti Nurbaya, S.Pd 3 4 3 4 2 1 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 75,00 Cukup 
PERSENTASE SEKOTA MAKASSAR 80,29 Baik 
b 77,40 Baik 
  
 
Keterangan 
 
Rentang Skor Akhir Klasifikasi Prestasi Kinerja 
91 – 100 Amat Baik 
76 – 90 Baik 
61 – 75 Cukup 
51 – 60 Sedang 
0 – 50 Kurang 
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Dokumentasi Foto Pengambilan Data Penelitian  Guru Fisika  Madrasah Aliyah 
Kota Makassar 2015 
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